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 RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL  

DALAM RANGKA SERTIFIKASI PHPL (AWAL)  

PADA IUPHHK-HA PT KEDAP SAYAAG 

 

1. IDENTITAS LPPHPL 

a. Nama LPPHPL : PT Trustindo Prima Karya 

b. Nomor Akreditasi KAN : LPPHPL-019-IDN 

c. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt.1 

Jl. Kesuma Bangsa No. 80 Kota Samarinda 

d. Telepon 

Email 

: (0541) 747798 

trustindoprimakarya@gmail.com  

e. Penanggung Jawab 

LPPHPL 

: Ir Kurnia 

f. Standar Audit yang 

Digunakan 

: - PermenLHK No. P.30/MenLHK/Setjen/PHPL.3/3/2016 

- Perdirjen PHPL No. P.14/PHPL/SET/4/2016 

- Manual dan Prosedur Sistem LPPHPL PT Trustindo Prima Karya 

Rev. L 01/04/2017 

g. Tim Audit : 1. Ir Suhardi (Ketua Tim Audit (under supervisi) merangkap Auditor 

PHPL bid. Prasyarat); 

2. Ir Indra Komara (Ketua Tim Audit (supervor) merangkap Auditor 

PHPL bid. Produksi); 

3. Ir Marthen Edy (Auditor PHPL bid. Ekologi); 

4. R.R Biki Baju Wendani, S.Hut (Auditor PHPL bid. Sosial); dan 

5. Bayu Satria Pramana, S.Hut (Auditor VLK Hutan). 

h. Tim Pengambil 

Keputusan 

: 1. Ir Kurnia; dan 

2. Ir Rudy Setyawan. 

 

2. IDENTITAS AUDITEE 

a. Nama Unit Manajemen : PT Kedap Sayaag 

b. Alamat Kantor  : Jl Danau Aco, Kampung Linggang Melapeh Kec. Linggang 

Bigung, Kutai Barat 

c. Jenis Izin Usaha : IUPHHK Dalam Hutan Alam (IUPHHK-HA) 

d. SK IUPHHK-HA : No. 292/Menhut-II/2008 Tanggal 28 Agustus 2008 

e. Luas Areal IUPHHK-HA : 18.000 Hektar 

f. Lokasi : Kabupaten Kutai Barat Provinsi Kalimantan Timur 

g. Email : pt.kedapsayaag13@yahoo.com  

h. Pengurus Perusahaan : Direktur Utama : Laurensius 

Direktur : Drs. Marselinus Lawing 

i. Management 

Representatif 

: Daniel 
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3. RINGKASAN TAHAPAN KEGIATAN AUDIT SERTIFIKASI PHPL (AWAL) 

Tahapan Waktu dan Tempat Ringkasan Catatan 

Koordinasi Teknis 

dengan Instansi 

Kehutanan sebelum ke 

lapangan 

Samarinda, 

7 November 2018 

Dilakukan kepada : 

- BPHP Wil. XI Samarinda, diterima oleh 

Bpk. Roni Saefullah jabatan Kepala BPHP 

Wil.XI Samarinda. 

- Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur 

diterima oleh Bpk. Fadliansyah jabatan 

Pelaksana Dishut Prov. Kaltim. 

Hasil koordinasi teknis didokumentasikan 

Konsultasi Publik Ruang Pertemuan 

Base Camp  Muara 

Kelian PT Kedap 

Sayaag, 

 8 November 2018 

Dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 8 

November 2018 bertempat di Base Camp    

PT Kedap Sayaag. 

Dibuatkan BAP Konsultasi Publik dan Daftar 

Hadir. 

 

 

 

 

Pertemuan Pembukaan 

 

 

 

 

Ruang Meeting  

Base Camp Muara 

Kelian PT Kedap 

Sayaag  

8 November 2018 

Penyampaian hal-hal yang berkaitan dengan 

pelaksanaan audit lapangan, meliputi :  

a. Pengenalan Susunan Tim Audit.  

b. Uraian rinci kegiatan audit yang meliputi : 

Ruang lingkup, metode audit, teknik audit 

dan  standar acuan penilaian yang 

digunakan. 

c. Menyampaikan kesanggupan 

menandatangani pernyataan menjaga 

kerahasiaan data / dokumen auditee. 

d. Meminta surat kuasa dan/atau surat 

penunjukkan Manajemen Representatif. 

Pelaksanaan Pertemuan Pembukaan 

dibuatkan Berita Acara dan Daftar Hadir. 

Verifikasi Dokumen dan 

Observasi Lapangan 

Base Camp   

Muara Kelian,  Blok 

RKTUPHHK-HA 

Tahun 2018, 2017, 

2016, 2015, dan 

2014, TPn dan TPK 

Hutan dan TPK 

Antara 

9 – 11  

November 2018 

Melakukan pengumpulan data melalui 

tinjauan dokumen, wawancara dan 

pemeriksaan lapangan/uji petik terhadap 

data, dokumen dan kinerja PHPL pada 5 

(lima) tahun terakhir serta menganalisa 

kesesuaiannya, meliputi kriteria audit : 

Prasyarat, Produksi, Ekologi, Sosial dan VLK 

Hutan.  
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Tahapan Waktu dan Tempat Ringkasan Catatan 

Pertemuan Penutupan Ruang Meeting       

Base Camp    

Muara Kelian      PT 

Kedap Sayaag  

12 November 2018 

Penyampaian dan permintaan konfirmasi 

persetujuan atas hasil audit (kesimpulan 

audit) yang meliputi temuan kesesuaian dan 

temuan ketidaksesuaian.  

 

Terhadap temuan ketidaksesuaian 

diterbitkan LKS. 

 

Pelaksanaan Pertemuan Penutupan 

dibuatkan Berita Acara dan Daftar Hadir. 

 

Koordinasi Teknis 

dengan Instansi 

Kehutanan sesudah dari 

lapangan 

 

Samarinda, 

13 November 2018 

Dilakukan kepada : 

- Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur 

diterima oleh Bpk. Zulfikar jabatan Kasie 

PPKH. 

- BPHP Wil. XI Samarinda, diterima oleh 

Bpk. Roni Saefullah jabatan Kepala BPHP 

Wil.XI Samarinda. 

Hasil koordinasi teknis didokumentasikan 

Pengambilan Keputusan 

Sertifikasi PHPL (Awal) 

Samarinda, 

27 November 2018 

a. PT Kedap Sayaag dinilai LULUS dengan 

Nilai Akhir Kinerja PHPL = 72,73 % tanpa 

verifier bobot Dominan bernilai Buruk dan 

Memenuhi standar VLK. 

 

b. Kepada Kedap Sayaag dapat diberikan / 

diterbitkan Sertifikat Pengelolaan Hutan 

Produksi Lestari (S-PHPL) dengan 

predikat SEDANG  dan untuk masa 

berlaku selama 5 (lima) tahun. 
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4. RESUME HASIL  AUDIT  SERTIFIKASI PHPL (AWAL) 

A. KRITERIA PRASYARAT 

1. Indikator No. 1.1  :   Kepastian Kawasan Pemegang IUPHHK-HA 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.1.1. 

Ketersediaan dokumen legal 

dan administrasi tata batas (PP,  

SK IUPHHK-HA, Buku TBT, Peta 

TBT) 

 

CD SEDANG 

 

PT Kedap Sayaag, memperoleh izin Hak 
Pengusahaan Hutan sesuai keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor : SK.292/Menhut-II/2008 
tanggal 28 Agustus 2008 tentang Pembaharuan 
Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

Dalam Hutan Alam PT Kedap Sayaag atas Areal 
Hutan Produksi seluas ± 18.000 (Delapan Belas 
Ribu) Hektar di Provinsi Kalimantan Timur  dan 

lampiran Peta Skala 1 : 100.000 

Dokumen legalitas perusahaan dan operasional 
pengelolaan hutan yang lengkap dan sah. 

Dokumen Buku TBT No 440 tahun 1991; TBT 
No 1138 tahun 1996, TBT No 109 tahun 1977; 
BA TBT Tanggal 21/02/1998 dan BA TBT 

Tanggal 28/08/1998 tidak tersedia di kantor 
dan lapangan PT Kedap Sayaag.  

Sedangkan di lapangan dijumpai adanya 
dokumen Pedoman/ Rencana Penataan batas 

No 05/KUH-2/IUPHHK-HA November 2013 
tentang Pelaksanaan Penataan Batas Areal 
Kerja Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

pada Hutan Alam (IUPHHK-HA) PT Kedap 
Sayaag Blok I dan Blok II dan Batas 
Persekutuan dengan IUPHHK-HA PT Triwiraasta 

Bharata, IUPHHK-HA PT Ratah Timber dan 
IUPHHK-HTI PT Tirta Mahakam Resources Tbk. 
Dokumen Pedoman TBT tersebut telah disahkan 

oleh Direktur Jenderal Planologi Kehutanan 
Direktur Pengukuhan, Penatagunaan dan 
Tenurial Kawasan Hutan. Ir. Hudoyo, MM NIP 

19610111 198703 1 003 tanggal 05 Februari 
2014 

1.1.2. 

Realisasi tata batas dan 

legitimasinya (BATB) 

D SEDANG 

 

Sesuai dokumen RKUPHHK-HA PT Kedap 
Sayaag diketahui bahwa PT Kedap Sayaag telah 
melakukan tata batas sebagian arealnya yaitu 

sebesar 57 Km dari target sebesar 84 Km atau 
terealisasi sebesar 67,85%, namun penataan 
batas tersebut merupakan tata batas 

persekutuan dengan PT Triwiraasta Bharata, PT 
Ratah Timber dan Eks PT Hacienda Wood 
Nusantara Industries. 

Realisasi TBT sudah lama dilaksanakan yaitu 
TBT No 440 tahun 1991; TBT No 1138 tahun 
1996; TBT No 109 tahun 1977 dan BA TBT 

Tanggal 21/02/1998 serta BA TBT Tanggal 
28/08/1998.  

PT Kedap Sayaag telah dan terus berupaya 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

untuk mencapai legitimasi penataan batas temu 
gelang dengan merealisasikan sisa tata batas 
yang belum dilaksanakan yaitu dengan 

menyusun buku pedoman tata batas yang saat 
ini sudah disahkan. 

Selanjutnya PT Kedap Sayaag berkewajiban 
untuk melakukan penataan batas kembali/ 

merekonstruksi sesuai dengan dokumen 
Pedoman/ Rencana Peataan Batas PT Kedap 
Sayaag No 05/KUH-2/IUPHHK-HA/2013 tentang 

Pelaksanaan Penataan Batas Areal Kerja Izin 
Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada 
Hutan Alam (IUPHHK-HA) PT Kedap Sayaag 

Blok I dan Blok II dan Batas Persekutuan 
dengan IUPHHK-HA PT Triwiraasta Bharata, 
IUPHHK-HA PT Ratah Timber dan IUPHHK-HTI 

PT Tirta Mahakam Resources Tbk di Kabupaten 
Kutai Barat Provinsi Kaltim.  Dokumen Pedoman 
TBT tersebut telah disahkan oleh Direktur 

Jenderal Planologi Kehutanan Direktur 
Pengukuhan, Penatagunaan dan Tenurial 
Kawasan Hutan. Ir. Hudoyo, MM NIP 19610111 

198703 1 003 tgl 05 Februari 2014. 

1.1.3. 

Pengakuan para pihak atas 

eksistensi areal IUPHHK 

kawasan hutan (BATB) 

CD SEDANG 

 

Tidak terdapat konflik batas dengan 

masyarakat, namun bukan berarti tidak terjadi 
perambahan dan perladangan di dalam areal 
IUPHHK-HA PT Kedap Sayaag. Hasil observasi 

di lapangan menemukan adanya perladangan 
yang sudah lama terbukti dengan adanya 
tanaman perkebunan yang sudah besar dan 

berumur seperti tanaman coklat/cacao, kelapa 
sawit, karet, sengon dll dengan total luas 
pendataan sebesar 83,00 Ha. 

Terkait dengan pengakuan dari masyarakat, 

pada dokumen TBT tidak tersedia di lapangan, 
namun dari hasil konsultasi publik pada 
dasarnya masyarakat mengetahui keberadaan 

PT Kedap Sayaag dan batas-batasnya terutama 
dikarenakan masyarakat telah membagi wilayah 
PT Kedap Sayaag ke dalam dua wilayah desa 

yaitu Desa Mamahak Tebok dan Desa Kelian 
Luar. 

PT Kedap Sayaag memiliki peta lokasi rawan 

konflik skala 1 : 100.000 yang menunjukkan 
adanya titik-titik tertentu yang berpotensi 
terjadi konflik lahan berupa perladangan dan 

kegiatan perkebunan masyarakat di dalam areal 
IUPHHK PT Kedap Sayaag. 

Di samping itu terus berlangsungnya 

operasional perusahaan sampai dengan saat ini 
juga merupakan tanda bahwa keberadaan 
perusahaan PT Kedap Sayaag dengan batas-

batasnya diakui oleh masyarakat dengan 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

pelaksanaan operasional selama ini. 

1.1.4. 

Tindakan pemegang izin dalam 

hal terdapat perubahan fungsi 

kawasan. Apabila tidak ada 

perubahan fungsi maka verifier 

ini menjadi Not Aplicable. 

CD BURUK 

 

Berdasarkan dokumen Hasil Penafsiran Citra 

Satelit sesuai dengan surat Direktur 
Inventarisasi dan Pemantauan Sumber Daya 
Hutan Nomor S.90/IPSDH/PSDH/PLA.I/2/ 2017 

tanggal 21 Februari 2017 diketahui bahwa pada 
areal IUPHHK-HA PT Kedap Sayaag terdapat 
perubahan fungsi kawasan menjadi Areal 

Penggunaan Lain (APL) seluas  2.305,00 Ha 
atau 12,81 % dari luas keseluruhan yaitu : 

 

Selanjutnya atas perubahan kawasan tersebut, 

sampai saat audit dilaksanakan tidak terdapat 
usulan perubahan dokumen perencanaan PT 
Kedap Sayaag berupa Revisi RKUPHHK-HA dan 
lainnya. 

1.1.5. 

Penggunaan kawasan di luar 

sektor kehutanan (Apabila tidak 

ada penggunaan kawasan di 

luar sektor Kehutanan maka ve-

rifier ini menjadi Not Aplicable). 

CD SEDANG 

 

 

Pada lokasi PT Kedap Sayaag  terdapat areal 

atau lokasi penggunaan lain di luar kegiatan 
IUPHHK-HA yaitu terdapat IPPKH untuk 
kegiatan operasi produksi (Eksploitasi) Batubara 

dan sarana penunjangnya atas nama PT Kedap 
Sayaaq. 

Lokasi IPPKH PT Kedap Sayaaq seluas 2.568,37 

Ha berada di Blok I sesuai dengan Sk dari 
Menteri Kehutanan Nomor SK.528/Menhut-
II/2012 tanggal 24 September 2012 tentang 
izin pinjam pakai kawasan hutan untuk kegiatan 

operasi produksi (eksploitasi) batubara dan 
sarana penunjangnya  atas nama PT Kedap 
Sayaaq (Tahap I) seluas 2.568,37 (Dua Ribu 

Lima ratus Enam puluh Delapan dan tifa puluh 
tujuh per seratus) Hektar pada kawasan hutan 
produksi terbatas dan hutan produksi tetap di 

Kab. Kutai Barat, Prov. Kalimantan Timur. 

Demikian pula ditemukan adanya penggunaan 
lain seperti perladangan dan perkebunan oleh 

masyarakat sekitar dan penggunaan jalan 
provinsi yang menghubungkan ibukota Kab. 
Kutai Barat (Sendawar) menuju ibukota Kab. 

Mahakam Ulu (Ujoh Bilang). 

PT Kedap Sayaag telah memiliki bukti untuk 
mendata dan melaporkan pengunaan kawasan 

di luar sektor kehutanan tetapi tidak 
seluruhnya.  

Kesimpulan Indikator 1.1.   11/18 = 61,11% (SEDANG) 

HL HPT HP

1 BLOK I -      -           2,283.00    -           2,283.00    12.7%

2 BLOK II 81.00 3,624.00 9,704.00    2,305.00 15,714.00  87.3%

Jumlah 84.00 3,624.00 11,987.00 2,305.00 18,000.00  100.0%

No Penutupan Lahan
Fungsi Hutan (Ha)

APL
 Jumlah 

(Ha) 

Persen 

(%)
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2. Indikator No. 1.2  :   Komitmen Pemegang IUPHHK-HA 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.2.1.  

Keberadaan dokumen visi, misi 

dan tujuan perusahaan yang 

sesuai dengan PHL 

D BAIK Berdasarkan hasil verifikasi dokumen diketahui 
bahwa PT Kedap Sayaag memiliki Visi dan Misi 

Perusahaan yang telah ditetapkan oleh Direktur 
Utama PT Kedap Sayaag Nomor 03/KS/DU/I/ 
2018 tanggal 05 Januari 2018.  

Dokumen Visi dan Misi Perusahaan sebelumnya 
mengacu kepada dokumen visi dan misi sesuai 
dengan dokumen yang tercantum dalam 
RKUPHHK-HA Berbasis IHMB Periode Tahun 

2010 s/d 2019 PT Kedap Sayaag yang telah 
disetujui oleh  Menteri Kehutanan dengan 
nomor persetujuan No. SK. 168/VI-BUHA/2011 

tanggal 9 Desember 2011.  

Dokumen visi dan misi perusahaan telah 
menerapkan 3 (tiga) kaidah PHPL yaitu 

kelestarian produksi, kelestarian ekologi dan 
kelestarian sosial 

1.2.2.  

Sosialisasi visi, misi dan tujuan 

perusahaan 

D SEDANG PT Kedap Sayaag telah melakukan sosialisasi 
atas visi dan misi perusahaan sesuai dengan 
dokumen  Berita Acara Sosialisasi Visi dan Misi 

PT Kedap Sayaag Tahun kepada karyawan PT 
Kedap Sayaag tanggal 24 Februari 2018 di 
Basecamp Kelian Luar.  

Sedangkan untuk sosialisasi kepada masyarakat 
sekitar serta pekerja lainnya masih belum 
dilakukan secara khusus dan tidak terdapat BAP 

sosialisasinya namun Visi dan Misi PT Kedap 
Sayaag telah ditempel di papan-papan pengu-
muman perusahaan, di kantor, di kantin dan di 

logpond sehingga diharapkan masyarakat yang 
datang, melintas dan singgah di basecamp 
dapat membaca  visi dan misi tersebut. 

1.2.3.  

Kesesuaian visi, misi dengan 

implementasi  PHL 

D SEDANG Implementasi kegiatan pengelolaan hutan 
lestari (PHL) PT Kedap Sayaag baik dari aspek 

teknis produksi, ekologi maupun sosial selama 
lima tahun terakhir baru sebagian yang sesuai 
dengan visi dan misi perusahaan. Pencapaian 

produksi kayu, penataan batas, ekologi dan 
sosial masih belum mencapai target yang 
ditetapkan. 

Kesimpulan Indikator 1.2.   14/18 = 77,78% (SEDANG) 
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3. Indikator No. 1.3  : Jumlah dan Kecukupan Tenaga Profesional Bidang Kehutanan 
pada Seluruh Tingkatan Untuk Mendukung Pemanfaatan 
Implementasi Penelitian, Pendidikan dan Latihan 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.3.1.  

Keberadaan tenaga profesional 

bidang kehutanan di lapangan 

pada setiap bidang kegiatan 

pengelolaan hutan sesuai 

ketentuan yang berlaku 

CD BURUK Keberadaan Ganis PHPL PT Kedap Sayaag 
masih belum terpenuhi sesuai dengan 
Peraturan Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan 

Produksi Lestari Nomor P.16/PHPL-IPHH/2015 
dengan keberadaan PT Kedap Sayaag yang 
luasnya mencapai ± 18.000 Ha sebagai 

berikut: 

 

No 
Jenis Tenaga 

Teknis 

Jumlah (orang) sesuai Luasan (Ha) 

Luas < 
25.000 

Luas PT 
Kedap Sayaag 

± 18.000 Ha 
Kecukupan 

1 Ganis Kurpet 1 0 Kurang  

2 Ganis Canhut 1 1 Cukup 

3 Ganis Nenhut 1 0 Kurang  

4 Ganis Binhut 1 1 Cukup 

5 Ganis PKB-R 2 2 Cukup 

 JUMLAH 6 4 Kurang 

 

Keberadaan tenaga profesional bidang 
kehutanan di lapangan tidak tersedia pada 
setiap bidang kegiatan pengelolaan hutan 

sesuai ketentuan yang berlaku yaitu tidak 
terdapat Ganis PHPL Kurpet dan Ganis PHPL 
Nenhut.  Sesuai Peraturan Direktur Jenderal 

Pengelolaan Hutan Produksi Nomor : 
P.16/PHPL-IPHH/2015 tanggal 24 Nopember 
2015, PT Kedap Sayaag seharusnya memiliki 

minimum Ganis PHPL sejumlah 6 orang dan 
merata pada setiap bidang kegiatan pegelolaan 
hutan.  

1.3.2.  

Peningkatan kompetensi SDM 

D SEDANG Berdasarkan data rencana dan realisasi 
pendidikan dan latihan PT Kedap Sayaag tahun 

2014 - 2018 diketahui bahwa realisasi 
peningkatan SDM melalui Diklat, Penyegaran 
GANIS PHPL serta pelatihan lainnya mencapai 

secara keseluruhan mencapai 64,00 % dari 
kegiatan yang direncanakan yaitu 16 personil 
dari 25 personil yang direncanakan. 

Sedangkan apabila realisasi pelaksanaan 
peningkatan kompetensi SDM melalui Diklat 
dibagi ke dalam 5 tahun selama periode audit, 
maka realisasinya mencapai 51,19 % dari 

rencananya. 

Namun demikian diverifikasi bahwa terdapat 
realisasi pelatihan dan peningkatan kompetensi 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

SDM yang tidak direncanakan sedangkan  
pelatihan yang direncanakan tidak seluruhnya 
dilaksanakan.  

1.3.3.  

Ketersediaan dokumen 

ketenagakerjaan 

D SEDANG Secara umum PT Kedap Sayaag telah memiliki 
dokumen ketenagakerjaan dan telah 

menjalankan peraturan perundangan berkaitan 
dengan ketenagakerjaan sesuai dengan 
ketentuan normatif yang berlaku tetapi 

keberadan dokumen ketenagakerjaan dan 
pelaporannya tidak lengkap dan masih perlu 
ditindaklanjuti dengan pelaksanaan pelaporan 

ketenagakerjaan sesuai dengan peraturan yang 
terbaru.  

Kesimpulan Indikator 1.3.   9/15 = 60,00% (SEDANG) 

4. Indikator No. 1.4  : Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan 

Pemantauan Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik 
Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan) IUPHHK–HA  

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.4.1.  

Kelengkapan unit kerja 

perusahaan dalam kerangka  

PHPL 

D SEDANG PT Kedap Sayaag memiliki struktur organisasi 

dan job discription yang telah dicantumkan 
dalam dokumen RKUPHHK-HA PT Kedap 
Sayaag yang telah disahkan sesuai dengan SK 

No. SK.168/VI-BUHA/2011 tanggal 9 Desember 
2011.  

Struktur Organisasi PT Kedap Sayaag bersifat 

dinamis dan mengalami perubahan sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan dan organisasi. 
Terdapat SK Direktur Utama  PT Kedap Sayaag 
No 01/KS-HO/DU/I/2018 tanggal 05 Januari 

2018 yang menetapkan Perubahan Struktur 
Organisasi IUPHHK-HA PT Kedap Sayaag. 

Struktur Organisasi PT Kedap Sayaag terlihat 

cukup ramping dan memisahkan antara Bagian 
Perencanaan dengan Bagian Produksi serta 
bagian pendukungnya. Namun demikian masih 

terdapat beberapa tempat yang kosong dan 
pejabatnya telah meninggalkan perusahaan 
seperti Manajer Pembinaan Hutan Akhmad 

Toriqin dan  Manajer Perencanaan Leo Maria, 
S.P. Demikian pula terdapat tenaga pelaksana 
yang masih belum diisi personilnya atau 

terdapat personil rekrut baru yang tidak 
tercantum dalam struktur organisasi. 

1.4.2.  

Keberadaan perangkat Sistem 

Informasi Manajemen dan 

D BAIK PT Kedap Sayaag memiliki peralatan yang 
digunakan untuk menunjang adanya sistem 
informasi manajemen dan terdapat daftar 

barang inventaris penunjang yang dibuat oleh 
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tenaga pelaksana Camp Manager untuk mendukung operasional 
Sistem Informasi Managemen (SIM) di PT 
Kedap Sayaag seperti komputer, laptop, 

Internet Satelit (V-Sat) Radio HT, GPS, HP 
Android dan lainnya.  

Hasil observasi di lapangan menunjukkan 
bahwa keberadaan peralatan penungjang SIM 

PT Kedap Sayaag sesuai dan masih berfungsi 
dengan baik. 

 

Terdapat Surat Penunjukkan Direktur Utama 
PT Kedap Sayaag No 27/KS-HO/SMD/VII/2018 
tanggal 25 Juli 2018 yang menunjuk personil 

sebagai penanggungjawab pelaksanaan dan 
pengendalian Sistem Informasi Manajemen di 
PT Kedap Sayaag pada semua bagian dan 

sebgai penanggungjawab pusat ditunjuk Bp 
Daniel. 

1.4.3.  

Keberadaan SPI /internal 

auditor dan efektifitasnya 

D SEDANG Sesuai dengan dokumen SK Direktur Utama PT 
Kedap Sayaag Nomor 14/KS-HO/DU/II/2018 
tanggal 01 Februari 2018 telah terbentuk 

Organisasi Satuan Pengawas Internal (SPI) 
dengan memberikan kuasa kepada Syarifah 
Nur Hasanah dan Daniel untuk menjalankan 

tugas dan amanat sebagai Satuan Pengawas 
Internal untuk melakukan peninjauan persiapan 
pelaksanaan dan seluruh kegiatan operasional 

camp dan audit PHPL tahun 2018 PT Kedap 
Sayaag Basecamp Kelian Luar Kabupaten Kutai 
Barat. 

Jabatan Satuan Pengawas Internal PT Kedap 
Sayaag langsung bertanggungjawab kepada 
Direksi dan melaporkan hasil audit internal 
kepada Direksi. 

Secara umum keberadaan organisasi SPI telah 
ada di PT Kedap Sayaag, namun masih belum 
efektif untuk mengontrol seluruh tahapan 

kegiatan. Hal ini terlihat dari penunjukkan 
Personil SPI yang merupakan pelaksana 
operasional lapangan dan dokumen laporan 

hasil SPI yang dilaksanakan hanya untuk 
persiapan penilaian kinerja PHPL dan bagian 
operasional tidak seluruhnya terjangkau sesuai 

dengan tahapan kegiatan operasional di 
lapangan. 

1.4.4.  

Keterlaksanaan tindak koreksi  

manajemen berbasis hasil 

monitoring dan evaluasi 

D SEDANG Hasil verifikasi atas laporan hasil temuan 
Internal Audit PT Kedap Sayaag berupa action 
plan yang menguraikan tentang rekomendasi 

dari hasil temuan dan penanggungjawab 
penyelesaian temuan tersebut serta tata waktu 
target penyelesaiannya. 
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Namun demikian dalam pelaksanaannya masih 
banyak temuan hasil SPI yang belum dapat 

ditindaklanjuti. Hal ini dikarenakan terlalu 
padatnya jadwal pelaksanaan perbaikan dan 
hasil temuan yang cukup banyak dengan 
personil penanggungjawab yang masih 

terbatas.  

 

Dengan demikian manajemen PT Kedap Sayaag 

telah menjalankan fungsi internal audit dan 
terdapat keterlaksanaan sebagian tindakan 
koreksi dan pencegahan manajemen berbasis 

hasil monitoring dan evaluasi 

Kesimpulan Indikator 1.4.   18/24 = 75,00% (SEDANG) 

5. Indikator No. 1.5  : Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan 
(PADIATAPA) 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.5.1.  

Persetujuan rencana pene-

bangan melalui peningkatan 

pemahaman, keterlibatan, 

pencatatan proses dan 

diseminasi isi kandungannya 

CD SEDANG Pelaksanaan Persetujuan Rencana Penebangan 
melalui peningkatan pemahaman keterlibatan, 
pencatatan proses dan diseminasi isi 

kandungannya pada RKT 2015, RKT 2016, RKT 
2017 dan RKT 2018 PT Kedap Sayaag diketahui 
bahwa Dokumen RKT tersebut telah disusun 

dan disahkan/ disetujui oleh pejabat yang 
berwenang yaitu Kepala Dinas Kehutanan 
Provinsi Kalimantan Timur . 

Sebelum melakukan kegiatan RKT, PT Kedap 
Sayaag telah melaksanakan sosialisasi dan 
pemberitahuan kepada masyarakat untuk 

meningkatkan pemahaman dan dikonsultasikan 
kepada masyarakat yang akan terkena dampak 
penebangannya.  

Namun demikian tidak terdapat bukti dokumen 
pendukung yang lengkap berkaitan dengan 
kegiatan sosialisasi dan penyampaian rencana 
kerja tahunan kepada masyarakat pada setiap 

tahunnya. 

Dokumen Berita Acara sosialisasi kegiatan RKT 
diperoleh dari pelaksanaan sosialisasi 

pelaksanaan RKT Tahun 2017 dan 2018. 

1.5.2.  

Persetujuan dalam proses tata 

batas 

D SEDANG PT Kedap Sayaag telah mendapatkan izin 
pengelolaan dan pemanfaatan hasil hutan kayu 
sesuai dengan SK IUPHHK-HA yang diberikan 
oleh Pemerintah Republik Indonesia sesuai 

dengan SK Menteri Kehutanan Nomor 
292/Menhut-II/2008 tanggal 28 Agustus 2008 
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dengan luas areal ± 18.000 Ha.  

Pada dokumen Tata Batas persekutuan telah 
mendapatkan persetujuan dari perusahaan 

yang bersebelahan dengan IUPHHK–HA Kedap 
Sayaag. 

PT Kedap Sayaag telah berupaya untuk 
merealisasikan tata batas temu gelang dan 

telah memiliki pedoman tata batas atau 
rencana penataan batas pada bagian yang 
menjadi tanggungjawabnya untuk merealisasi-

kan penataan batasnya. 

Sampai saat ini tidak terdapat konflik batas 
dengan masyarakat, namun bukan berarti tidak 

terjadi perambahan dan perladangan di dalam 
areal IUPHHK-HA PT Kedap Sayaag. Hasil 
observasi di lapangan menemukan adanya 

perladangan yang sudah lama terbukti dengan 
adanya tanaman perkebunan yang sudah besar 
dan berumur seperti tanaman coklat/cacao, 

kelapa sawit, karet, sengon dll dengan total 
luas pendataan sebesar 83,00 Ha. 

Terkait dengan pengakuan dari masyarakat, 

pada dokumen TBT tidak tersedia di lapangan, 
namun pada dasarnya masyarakat mengetahui 
keberadaan PT Kedap Sayaag dan batas-
batasnya terutama dikarenakan masyarakat 

telah membagi wilayah PT Kedap Sayaag ke 
dalam dua wilayah desa yaitu Desa Mamahak 
Tebok dan Desa Kelian Luar. 

Namun demikian hasil informasi dari konsultasi 
publik menyatakan bahwa perusahaan belum 
melakukan sosialisasi dan pemberitahuan 

perihal batas-batas areal perusahaan dan 
masyarakat khususnya Desa Kelian Luar 
sehingga masih terdapat perladangan yang 

dinilai masuk ke dalam areal PT Kedap Sayaag. 

Di samping itu terus berlangsungnya operasio-
nal perusahaan sampai dengan saat ini juga 

merupakan tanda bahwa keberadaan 
perusahaan PT Kedap Sayaag dengan batas-
batasnya diakui oleh pihak Pemerintah Pusat, 

Pemerintah Daerah dan secara tidak langsung 
diakui oleh masyarakat (> 50%) dengan pelak-
sanaan operasional yang selama ini dijalankan. 

1.5.3.  

Persetujuan dalam proses dan 

pelaksanaan  CSR/CD 

D SEDANG Dalam pelaksanaannya, RKTUPHHK-HA 2015 - 
2018 dan Kelola Sosial / Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Hutan (PMDH) telah 
disosialisasikan keberadaannya kepada 
masyarakat Desa Mamahak Tebok yaitu : 
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1. Usulan RKT 2017 yang merupakan rencana 
kerja pada tahun 2017 dan terdapat rencana 
CSR/CD telah disosialisasikan keberadaannya 

kepada masyarakat Desa Mamahak Tebok 
tanggal 04 Januari 2017.  

2. Usulan RKT 2018 yang merupakan rencana 
kerja pada tahun 2018 berupa areal carry 

over  RKT 2017 dan areal RKT 2018 dan 
terdapat rencana CSR/CD telah 
disosialisasikan keberadaannya kepada 

masyarakat Desa Mamahak Tebok tanggal 
05 Januari 2018.  

Pelaksanaan sosialisasi bertempat di Lamin 

Adat Desa mamahak Teboq, sedangkan 
sosialisasi terhadap masyarakat Desa Kelian 
Luar masih belum dilaksanakan. Dengan 

demikian kegiatan RKT yang akan 
mempengaruhi hak-hak masyarakat setempat 
telah dikonsultasikan atas dasar informasi awal 

yang memadai pada sebagian pihak. 

1.5.4.  

Persetujuan dalam proses 
penetapan kawasan lindung 

D SEDANG Jenis dan luas kawasan lindung PT Kedap 

Sayaag tercantum dalam dokumen RKUPHHK-
HA PT Kedap Sayaag yang telah disetujui oleh 
instansi yang berwenang yaitu Menteri 

Kehutanan. 

Demikian pula dokumen lingkungan seperti 
AMDAL, RKL, RPL telah mendapat persetujuan  

dan disahkan oleh Kepala Dinas Pertambangan 
dan Lingkungan Hidup Ketua Komisi Amdal 
Daerah Kabupaten Kutai Barat sesuai dengan 

SK Nomor 660.1/010/SK.AMDAL/IV/07 tanggal 
23 April 2007. 

Terdapat Surat Penetapan Kawasan Lindung 
oleh Direktur Utama PT Kedap Sayaag sesuai 

Surat Penetapan Nomor 07/KS/SMD/II/2016 
tanggal 17 Februari 2016 dengan jenis dan luas 
yang sama seperti jenis dan luas yang 

tercantum dalam dokumen RKUPHHK-HA yang 
telah disahkan. 

Sosialisasi dan keberadaan kawasan lindung PT 

Kedap Sayaag telah dilakukan kepada 
masyarakat Desa Mamahak Teboq pada tanggal 
24 Februari 2018 yang dihadiri oleh 18 orang. 

Dokumen BAP sosialisasi dilampiri oleh daftar 
hadir dan foto pelaksanaan. 

Secara umum sosialisasi dan persetujuan terkait 

kawasan lindung, telah diperoleh dari 
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah dan 
sebagian masyarakat sekitar yaitu desa 

Mamahak Teboq. Sedangkan terhadap 
masyarakat desa Kelian Luar belum 
dilaksanakan. Dengan demikian persetujuan 
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dalam proses penetapan kawasan lindung telah 
disetujui dari para pihak (>50%). 

Kesimpulan Indikator 1.5.   14/21 = 66,67% (SEDANG) 

A. KRITERIA PRODUKSI 

1. Indikator No. 2.1  : Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan 
lestari   

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.1.1. 

Keberadaan Dokumen 
Rencana Jangka Pan-jang 

(management plan) yang telah 
Disetujui oleh Pejabat yang 
Berwenang  

 

D BAIK 

 

Berdasarkan hasil pengecekan terhadap 
dokumen rencana jangka panjang yang telah 
disetujui oleh Kementerian Kehutanan, 

ditemukan dokumen-dokumen sebagai berikut : 

1. Dokumen Inventarisasi Hutan Menyeluruh 
Berkala (IHMB)  

2. Dokumen RKUPHHK-HA Berbasis IHMB 

Periode 2010-2019 PT Kedap Sayaag, 
Provinsi Kalimantan Timur beserta Lampiran 
Peta skala 1 : 50.000 dan telah telah 

disetujui dan disahkan berdasarkan 
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor :  
SK.16VI-BUHA/2011 tanggal 9 Desember 

2011. 

3. Selama periode 5 (lima) tahun terakhir 
terdapat 1 (satu) kali perubahan Blok 

RKTUPHHK-HA pada RKUPHHK-HA a.n. PT 
Kedap Sayaaq yaitu sebagai berikut : 

a. Surat Direktur Utama PT Kedap Sayaaq 

kepada Direktur Jenderal Pengelolaan 
Hutan Produksi Lestari melalui surat 
nomor : 02/KS-SMD/11/2016 tanggal 18 

April 2016  perihal Perubahan Blok 
RKTUPHHK-HA Pada RKUPHHK-HA 
Berbasis IHMB Periode Tahun 2010-2019 

a.n. PT Kedap Sayaag, Provinsi Kalimantan 
Timur. 

b. Surat Direktur Usaha Hutan Produksi 
kepada Direktur PT Kedap Sayaag melalui 

surat nomor : S.440/UHP/RKUPHA/PHPL1/ 
4/2016 tanggal 28 April 2016 hal 
Perubahan Tata Urutan Blok RKTUPHHK-

HA Tahun 2010-2019 a.n. PT Kedap 
Sayaag, Provinsi Kalimantan Timur 

Kondisi penutupan lahan di areal IUPHHK-HA 

PT Kedap Sayaag selama 5 (lima) tahun 
terakhir, terdapat 2 (dua) buah peta penafsiran 
citra landsat sebagai berikut : 

1. Peta Penafsiran Citra Landsat 8 OLI Band 
654 Path 117 Row 60 Liputan tanggal 12 



 

FPHPL-18 Rev. L Tanggal 1 April 2017 

 
 
 

Halaman 15 dari 64 
 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Okotber, yang disahkan oleh Dirjen Planologi 
Kehutanan Cq Direktur Inventarisasi dan 
Pemantauan Sumber Daya Hutan Nomor : 

90/IPSDH/PSDH/ PLA.1/2/2018 Tanggal 21 
Pebruari 2017 

2. Peta Penafsiran Citra Landsat 8 OLI Band 
651 Path 117 Row 60 Liputan tanggal 4 

Desember 2016 dan Liputan tanggal 20 
Pebruari 2017, yang disahkan oleh Dirjen 
Planologi Kehutanan Cq Direktur 

Inventarisasi dan Pemantauan Sumber Daya 
Hutan Nomor : 84/IPSDH/PSDH/ PLA.1/3/ 
2015 Tanggal 17 Maret 2015 

2.1.2  

Kesesuaian Implementasi 

Penataan Areal Kerja di 
Lapangan dengan Rencana 
Jangka Panjang  

 

D SEDANG 

 

Berdasarkan alokasi tata urutan letak terdapat 
perubahan antara blok RKTUPHH-HA tahun 

2013 dengan 2015, dan tahun 2014 dengan 
2016, namun sesuai dengan Perdirjen BUK 
Nomor : P.9/VI-BUHA/2014 tanggal 12 Agustus 

2014 tanggal 12 Agustus 2014, dalam Lampiran 
III, Butir B.2. berbunyi “Dalam hal diperlukan 
revisi RKTUPHHK terhadap blok tebangan dalam 

RKUPHHK 10 (sepuluh) tahunan yang telah 
disetujui, maka tidak diperlukan revisi RKUPHHK 
10 (sepuluh) tahunan yang telah disyahkan, 

perusahaan wajib melaporkan perubahan 
tersebut kepada Direktur Jenderal c.q. Direktur” 

Berdasarkan data pada tabel diatas terlihat 

bahwa seluruh alokasi blok RKTUPHHK-HA 
sejak tahun 2014 sampai dengan 2018 sebagian 
telah sesuai dengan penataan blok tebangan 10 

tahunan dalam RKUPHHK-HA, terdapat perbe-
daan nomor petak pada alokasi tahun 2015 dan 
lokasi sesuai dengan RKUPHHK-HA dan tidak 
sesuai dengan perubahan tata urutan Peta 

RKUPHHK-HA tahun 2016.  Kecuali RKTUPHHK-
HA tahun 2014 tidak beroperasi sesuai dengan 
surat pernyataan Direktur Utama PT Kedap 

Sayaag pada tanggal 16 Agustus 2018. 

2.1.3  

Pemeliharaan Batas Blok dan 
Petak / compartemen kerja  

D SEDANG 

 

Hasil uji petik secara purposive terhadap 
keberadaan dan kualitas batas blok dan batas 
petak tebangan di lapangan pada blok 

RKTUPHHK-HA 2015, 2016, 2017, dan 2018, 
ditemukan kegiatan PAK untuk Blok dan petak 
sebagaimana telah diuraikan pada verifier 
2.1.2: 

Berdasarkan pengamatan di lapangan ditemu-
kan plang batas blok tahun 2015, 2016, 2017 
dan 2018, dan kondisi plang dan tanda batas di 

lapangan yang ditemukan dalam kondisi baik.  
Sementara tanda batas petak hanya dapat 
ditemukan pada blok RKTUPHHK-HA tahun 

2017 dan 2018.  Tidak ada kegiatan pemeliha-
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raan tanda batas petak, dan kondisi patok 
terbuat dari kayu tidak awet dan kuat sehingga 
sering dijumpai dalam keadaan rebah atau 

rusak.  

Kesimpulan Indikator 2.1.   14/18 = 77,78% (SEDANG) 

2. Indikator No. 2.2  : Tingkat Pemanenan Lestari untuk Setiap Jenis Hasil Hutan Kayu 
Utama dan Nir Kayu pada Setiap Tipe EkosistemKepastian 
Kawasan Pemegang IUPHHK-HA 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.2.1.  

Terdapat Data Potensi Tegakan 
per Tipe Ekosistem yang ada 

(Berbasis IHMB / Survei 
potensi, ITSP, Risalah Hutan) 

 

D BAIK 

 

Berdasarkan pengamatan terhadap hasil 
cruising (ITSP) pada 4 (empat) tahun terakhir 
(tahun 2015, 2016, 2017, dan 2018) didapatkan 

data potensi tegakan adalah blok RKUPHHK--HA 
periode 2010-2019 ini berada di areal fungsi 
hutan HP, maka potensi tebangan adalah 

dengan diameter 40 cm Up, berdasarkan data 
potensi 4 (empat) tahun terakhir didapatkan 
data potensi 40 cm Up untuk seluruh jenis pada 

blok RKTUPHHK-HA  2015, 2016, 2017, dan 
2018 masing-masing adalah sebesar 119,83 
m3/ha, 142,26 m3/ha, 130,34 m3/ha, dan 

127,79 m3/ha.  Sementara potensi tegakan 
diameter 40 cm Up untuk jenis komersial 
masing-masing adalah sebesar 141,64 m3/ha, 
1128,36 m3/ha, 125,56 m3/ha, dan 125,56 

m3/ha. 

Terdapat kelengkapan hasil cruising seperti : 
buku dan rekapitulasi LHC dan Peta Sebaran 

Pohon skala 1 : 2.000. 

2.2.2.  

Terdapat Informasi tentang 
Riap Tegakan 

 

CD BURUK 

 

 

Sampai dengan Penilaian Audit Tahap II ini, 
tidak dtemukan dokumen Hasil Pengukuran PUP 
dan Analisa Riap Tegakan sepanjang 

pengusahaan hutan. 

PT Kedap Sayaag telah memiliki SOP Petak 
Ukur Permanen (PUP) sejak tahun 2016 dengan 
nomor dokumen : KS/LINGKUNGAN-12/A-0.  

SOP ini berisi : pembuatan petak ukur 
permanen dimulai dari penyiapan areal untuk 
pembuatan satu buah seri PUP (pada areal 

bekas tebangan), pembuatan plot pengamatan, 
dan pengamatan pada riap pohon. 

SOP ini sudah ditandatangi oleh Direktur 

Utama, Manager Camp, dan Kabag Pembinaan 
Hutan, namun tidak terdapat tanggal terbit 
maupun tanggal revisi SOP.  Terdapat 

ketidaksesuaian SOP berupa nomor dokumen 
dimana pada cover tertulis KS/PH-12/A-0 
sementara pada lembar pengesahan tertulis 
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KS/PH-13/A-0.  Selain itu referensi / pustaka 
agar dapat menggunakan aturan terbaru atau 
terakhir (update). 

2.2.3.  

Terdapat Perhitungan Internal 

/self JTT Berbasis Data Potensi 
dan Kondisi Kemampuan 
Pertumbuhan Tegakan 

 

CD BURUK 

 

 

Perhitungan JPT atau AAC (Annual Allowance 
Cutting) telah dimiliki oleh PT Kedap Sayaag di 

dalam dokumen rencana jangka panjang atau 
RKUPHHK-HA berbasis IHMB periode 2010-2019 
tertuang pada halaman III-12 sampai dengan 

III-23 dimana nilai AAC luas adalah 409 
ha/tahun (perhitungan dapat dilihat pada 
verifier 2.1.1. point 3d. dan AAC volume rata-

rata adalah sebesar 23.215,47 m3/tahun.  

Perhitungan JTT setiap tahunnya masih 
didasarkan pada hasil ITSP setiap pengajuan 
RKTUPHHK-HA. 

Tidak terdapat perhitungan JTT sendiri dari 
hasil pengukuran riap tegakan. 

Kesimpulan Indikator 2.2.   8/12 = 66,67% (SEDANG) 

3. Indikator No. 2.3  : Pelaksanaan Penerapan Tahapan Sistem Silvikultur untuk 
Menjamin Regenerasi Hutan  

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.3.1.  

Ketersediaan SOP Seluruh 
Tahapan Kegiatan Sistem 
Silvikultur  

(D) 

D SEDANG 

 

Berdasarkan Permenhut Nomor : P. 65/Menhut-

II/2014 tanggal 12 September 2014, dan 
pelaksanaannya mengacu kepada tahapan 
kegiatan yang diatur oleh Peraturan Dirjen BPK 

Peraturan Direktur Jenderal Bina Produksi 
Kehutanan Nomor : P.9/VI-BPHA/2009 tanggal 
21 Agustus 2009 mengenai pedoman 

pelaksanaan Sistem Silvikultur, PT Kedap 
Sayaag menggunakan sistem Silvikultur Tebang 
Pilih Tanam Indonesia (TPTI).  

Terdapat SOP-SOP Tahapan Kegiatan sistem 
silvikutur TPTI, secara rinci dapat dilihat pada 
uraian berikut ini : 

1. Standar Operasional Prosedur (SOP) 
Penataan Areal Kerja (PAK), dengan nomor 
dokumen : KS/PH-1/A-0 tahun 2016. 

2. Standar Operasional Prosedur (SOP) 
Inventariasasi Tegakan Sebelum Penebangan 
(Timber Cruising 100%) dengan nomor 
dokumen : KS/PH-2/A-0 tahun 2016. 

3. Standar Operasional Prosedur (SOP) 
Pembukaan Wilayah Hutan (PWH), terdapat 
2 (dua) SOP yaitu : 1) SOP Pembuatan Jalan 

Angkutan dengan nomor dokumen : 
KS/PRODUKSI-6/A-0 tahun 2016 dan 2) SOP 
Pemeliharaan Jalan Angkutan dengan nomor 
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dokumen : KS/PRODUKSI-7/A-0 tahun 2016 

4. Standar Operasional Prosedur (SOP) 
Pemanenan, terdapat 4 (empat) yaitu : 1) 

Penebangan dengan nomor dokumen : 
KS/PRODUKSI-1/A-0 tahun 2016, 2) 
Penyaradan dengan nomor dokumen : 
KS/PRODUKSI-2/A-0 tahun 2016, 3) 

Angkutan / Hauling dengan nomor dokumen 
: KS/PRODUKSI-3/A-0 tahun 2016, 4) 
Perakitan dengan nomor dokumen : 

KS/PRODUKSI-5/A-0 tahun 2016. 

5. Standaar Operasional Prosedur (SOP) 
Pengadaan Bibit dengan nomor dokumen : 

KS/BINHUT-2/A-0 tahun 2016 

6. Standar Operasional Prosedur (SOP) 
Kegiatan Rehabilitasi dan Pengayaan dengan 

nomor dokumen : KS/BINHUT-3/A-0 tahun 
2016 

7. Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Pemeliharaan Tanaman Rehabilitasi dan 
Pengayaan dengan nomor dokumen : 
KS/BINHUT-4/A-0 dengan nomor dokumen : 

KS/BINHUT-4/A-0, tahun 2016 

8. Standar Operasional Prosedur (SOP) 
Pembebasan Pohon Binaan, belum ada SOP-
nya 

9. Standar Operasional Prosedur (SOP) 
Pengamanan dan Perlindungan Hutan 
dengan nomor dokumen : KS/BINHUT-7/A-0 

tahun 2016 

Catatan :   

1. Seluruh SOP sudah ditandatangani oleh  

Direktur Utama, Manager Camp, Kabag 
Perencanaan / Kabag Pembinaan Hutan / 
Kabag Umum (Personalia) / Direktur 

Operasional, namun tidak ada tanggal terbit 
maupun tanggal revisi SOP. 

2. Referensi / pustaka agar menggunakan 

aturan yang berlaku terakhir / update 
regulation 

2.3.2.  

Implementasi SOP Seluruh 
Tahapan Kegiatan Sistem 

Silvikultur  

(D) 

D SEDANG 

 

Hasil verifikasi terhadap dokumen dan 
pengecekan di lapangan diketahui bahwa 
secara umum implementasi kegiatan-kegiatan 

tahapan sistem silvikultur TPTI telah 
direalisasikan secara rinci, adapaun uraian dari 
masing-masing tahapan tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Penataan Areal Kerja (PAK) 

Kegiatan PAK dilakukan Et-1, implementasi di 

lapangan ditemukan tanda-tanda kegiatan 
penataan areal kerja berupa polet miring 2 
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garis merah yang menandakan batas blok 
RKTUPHHK-HA dan plang nama RKTUPHHK-
HA, selain itu ditemukan polet miring 1 garis 

merah dan plang papan tanda batas antar 
petak serta patok sudut koordinat batas 
petak.  Berdasarkan SOP bahwa  

Rincian dan uraian bentuk dan kondisi plang 

batas blok dan petak, maupun patok batas 
petak serta jalur rintisan batas blok dan 
petak dapat dilihat pada uraian verifier 2.1.2 

dan 2.1.3. 

2. Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan 
(ITSP) 

Kegiatan ITSP dilakukan Et-1 setelah 
kegiatan PAK berakhir, implementasi di 
lapangan secara konsisten menerapkan 

pemasangan label merah dan barcode 
kuning pada pohon ditebang dan label 
kuning pada pohon inti, pohon dilindungi dan 

pohon induk.  

Berdasarkan implementasi di lapangan 
ditemukan pohon dengan barcode untuk 

pohon tebang dan label kuning untuk pohon 
tinggal di petak L.7.  Sementara hasil 
pengecekan pada blok RKTUPHHK-HA tahun 
2018 tidak terdapat tanda ekolin merah 

maupun kuning pada pohon-pohon tebangan 
maupun yang ditinggal. 

Secara administrasi ditemukan buku LHC 

hasil ITSP dengan Intensitas 100% untuk 
blok Tebangan RKTUPHHK-HA tahun 2015 
(sampul orange), 2016 (sampul biru), 2017 

(sampul kuning), dan 2018 (sampul hijau) 
dan terdapat peta sebaran pohon, jalur dan 
kontur tahun 2015 s/d 2018 dengan skala 1 : 

2.000 (sesuai dengan SOP). 

3. Pembukaan Wilayah Hutan (PWH) 

Berdasarkan observasi lapangan ditemukan 

implementasi kegiatan PWH pada tahun 
2018 berupa kegiatan brushing (pembersihan 
semak sampai dengan tanah dasar) di blok 

RKTUPHHK-HA 2018 petak K.5.  Tidak ada 
pembuatan jalan baru, karena 
memanfaatkan eks jalan lama yang ada, 
hanya terdapat pembuatan jembatan. 

Kondisi jalan di TPn belum bisa dilalui truck 
logging karena kondisi masih basah (hujan 
setiap hari). 

4. Pemanenan    

Pada saat penilaian dilakukan di lapangan, 
ada beberapa kegiatan yang masih berjalan, 
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yaitu berupa kegiatan penebangan, 
sementara kegiatan skidding menunggu stok 
tebangan, dan hauling masih menunggu 

jalan kering (siap dilalui), dan di logpond 
tidak kegiatan perakitan. 

Berdasarkan LHP maupun dokumen 
RKTUPHHK-HA, terdapat produksi kayu sejak 

tahun 2015 s/d 2018 (bulan Oktober) 
sebanyak 69.378,84 m3 dari rencana 84.121 
m3 atau tercapai 82,48%.  Ketercapaian 

produksi secara lengkap selama periode 
penilaian dapat dilihat pada verifier 2.5.4. 

5. Penanaman / Pemeliharaan Tanaman    

Selama 5 (lima) tahun terakhir, ditemukan 
kegiatan kegiatan penanaman pada kiri 
kanan jalan, Eks TPn dan Tanah Kosong.  

Berdasarkan Berita Acara Penanaman yang 
telah diobservasi bahwa kegiatan dilakukan 
pada tahun 2017 dan 2018 pada areal tanam 

eks tahun 2015 dan 2016. 

Beberapa plang penanaman kiri kanan jalan 
Main Road ditemukan pada eks blok 2015 

(koordinat : N 00º 03’ 38,0”  E 115º 29’ 
40,0”) tanaman berupa kapur, penanaman 
bekas jalan sarad di TPn blok RKTUPHHK-HA 
2016 (koordinat : N 00º 03’ 55,3”  E 115º 29’ 

43,3”) tanaman berupa kapur, dan lokasi 
penanaman pengayaan & Rehabilitasi seluas 
72 ha ((koordinat : N 00º 04’ 37,0”  E 115º 

29’ 14”) tanaman berupa kapur. 

Pengadaan bibit sendiri berasal dari 
persemaian di sekitar camp Muara Kelian 

(koordinat : N 00º 04’ 18,0”  E 115º 29’ 
35,0”)  

Ketercapaian penanaman dan pemeliharaan 

tanaman secara lengkap selama periode 
penilaian dapat dilihat pada verifier 2.6.6 

6. Pembebasan Pohon Binaan 

Areal RKUPHHK-HA periode 2010-2019 
berada pada areal Hutan Produksi Tetap 
(HP), berarti ada kewajiban untuk 

melaksanakan kegiatan Pembebasan Pohon 
Binaan.  Berdasarkan dokumen RKTUPHHK-
HA tercantum bahwa PT Kedap Sayaag tidak 
perlu mengerjakan kegiatan ini karena 

berada di HPT, dan perusahaan belum 
membuat SOP Pembebasan Pohon Binaan. 

7. Perlindungan dan Pengamanan Hutan :  

Kegiatan perlindungan dan pengamanan 
hutan berupa patroli dan pemasangan plang 
peringatan dan himbauan. 
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2.3.3.  

Tingkat Kecukupan Potensi 
Tegakan sebelum Masak 

Tebang 

(D) 

D BAIK 

 

- PT Kedap Sayaag telah memiliki potensi 
tegakan sebelum masak tebang (pohon 
berdiameter 20-49 cm berdasarkan hasil 

cruising ITSP selama periode penilaian Audit 
Tahap II (2015 s.d 2018).  Tingkat 
kecukupan tegakan sebelum masak tebang 
untuk RKTUPHHK-HA tahun 2015, 2016, 

2017, dan 2018 didapatkan potensi tegakan 
diameter 20-39 cm (karena areal blok 
tebangan berada pada kawasan HP) 

berturut-turut adalah sebanyak 30 phn/ha, 
33 phn/ha, 22 phn/ha, dan 22 phn/ha atau 
rata-rata 27 phn/ha. 

- Hasil uji petik terhadap potensi tegakan 
sebelum masak tebang di petak K.6 Blok 
RKTUPHHK-HA 2017 sebanyak 3 Plot Ukur 

didapatkan otensi Tegakan Tinggal yang 
dilaksanakan oleh Tim Auditor PT Trustindo 
Prima Karya didapatkan data potensi pohon 

inti adalah sebanyak 113 pohon (>25 
pohon). 

2.3.4.  

Tingkat Kecukupan Potensi 
Permudaan 

(CD) 

CD BAIK 

 

Berdasarkan uji petik yang dilakukan pada 3 
plot ukur (PU) dari 1 petak (petak K.6 eks 
RKTUPHHK-HA 2017) sebagaimana diuraikan 

pada verifier 2.3.3. diatas, didapatkan rata-rata 
potensi tegakan tingkat permudaan berupa 
tiang sebanyak 250 batang/ha (≥100 btg/ha) 

dan pancang sebanyak 2.000 batang/ha (≥400 
btg/ha). 

Kesimpulan Indikator 2.3.   17/21 = 80,95% (BAIK) 

4. Indikator No. 2.4 : Ketersediaan dan Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan 

Untuk Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.4.1.  

Ketersediaan Prosedur 

Pemanfaatan / Pengelolaan 
Hutan Ramah Lingkungan  

D SEDANG 

 

Terdapat Standar Operasonal Prosedur Reduce 
Impact Logging (RIL) dengan nomor dokumen : 

KS/PH-1/A-0 tahun 2016. 

Ruang lingkup RIL adalah kegiatan 
perencanaan meliputi kegiatan ITSP, Survey 

topografi, perencanaan jalan sarad dan TPn, 
penandaan jalan sarad dan TPn sebelum 
penebangan, pembagian petak kerja dan 

pemberian peta kerja untuk operator chainsaw. 

SOP ini sudah ditandatangani oleh Direktur 
Utama, namun belum ditandatangani oleh 
Manager Camp dan Direktur Operasionak serta 

tidak ada tanggal terbit maupun tanggal revisi. 

2.4.2.  D SEDANG Selama periode penilaian audit tahap II (2015 - 
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Penerapan Teknologi Ramah 
Lingkungan 

 

 

2018) terdapat kegiatan pengelolaan ramah 
lingkungan yang telah dikerjakan oleh 
perusahaan, diantaranya : 

1. Pengolahan Limbah Oli berupa penampungan 
oli bekas dari baby tank (plastik) dengan 
kerangka besi, manfaatnya adalah oli tidak 
tercecer ke sungai maupun ke tanah dan 

dimanfaatkan untuk pelumas rantai 
chainsaw. 

2.4.3.  

Tingkat Kerusakan Tegakan 

Tinggal Minimal dan 
Keterbukaan Wilayah 

D BAIK 

 

Pemanenan ramah lingkungan adalah 
pendekatan sistematis dalam perencanaan, 

pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi 
terhadap kegiatan pengelolaan hutan dalam 
meminimalisis dampak yang ditimbulkan. 

Uji dilakukan pada 1 (satu) buah pohon di petak 

K.5 Blok RKTUPHHK-HA 2018 dengan hasil 
pengukuran tingkat kerusakan tegakan tinggal 
akibat kegiatan penebangan sebesar 12,50%. 

2.4.4.  

Limbah Pemanfaatan Hutan 
Minimal 

CD BAIK 

 

Berdasarkan hasil uji petik terhadap 1 (satu) 

pohon yang ditebang pada petak K.5 (koordinat 
: N 00º 04’ 18,0”  E 115º 29’ 35,0”) didapatkan 
hasil nilai FE rata-rata adalah  0,9. 

Kesimpulan Indikator 2.4.   17/21 = 80,95% (BAIK) 

5. Indikator No. 2.5  : Realisasi Penebangan sesuai dengan Rencana Kerja Penebangan 
/ Pemanenan / Pemanfaatan Pada Areal Kerjanya  

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.5.1.  

Keberadaan Dokumen Rencana 
Kerja Jangka Pendek (RKT) 
yang Disusun Berdasarkan 

Rencana Kerja Jangka Panjang 
(RKU) dan Disahkan Sesuai 
Peraturan yang Berlaku (Dinas 

Prov, self approval)  

CD SEDANG 

 

Kegiatan tahunan pengusahaan hutan diawali 

dengan disahkannya dokumen RKTUPHHK-HA. 
Dokumen ini merupakan dokumen perencanaan 
yang memuat target pekerjaan yang akan 

dilakukan perusahaan dalam jangka waktu satu 
tahun ke depan. Dokumen ini merupakan 
penjabaran dari dokumen perencanaan jangka 

panjang RKUPHHK-HA. 

Selama 5 (lima) tahun terakhir terdapat 
dokumen RKTUPHHK-HA secara lengkap yang 
disusun berdasarkan RKUPHHK-HA dan 

seluruhnya disahkan oleh Dinas Kehutanan 
Provinsi Kalimantan Timur : 

1. Sesuai dengan surat pernyataan Direktur 

Utama PT Kedap Sayaag pada tanggal 18 
Agustus 2018 bahwa PT Kedap Sayaag tidak 
beroperasi pada tahun 2013 dan 2014, 

berarti Dokumen RKTUPHHK-HA Tahun 2014 
tidak ada. 

2. Dokumen RKTUPHHK-HA Tahun 2015 PT 

Kedap Sayaag, disahkan oleh Kepala Dinas 
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Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur melalui 
surat keputusan Nomor : 522.110.1/14/Kpts/ 
RKT/DK-III/2015 tanggal 23 Maret 2015, dan 

berakhir tanggal 31 Desember 2015. 

3. Dokumen RKTUPHHK-HA Tahun 2016 PT 
Kedap Sayaag, disahkan oleh Kepala Dinas 
Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur melalui 

surat keputusan Nomor : 522.110.1/57Kpts/ 
RKT/DK-III/2016 tanggal 8 Maret 2016, dan 
berakhir tanggal 31 Desember 2016. 

4. Dokumen RKTUPHHK-HA Tahun 2017 PT 
Kedap Sayaag, disahkan oleh Kepala Dinas 
Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur melalui 

surat keputusan Nomor : 522.110.1/13/Kpts/ 
RKT/DK-III/2017 tanggal 30 Januari 2017, 
dan berakhir tanggal 31 Desember 2017. 

5. Dokumen RKTUPHHK-HA Tahun 2018 Dan 
Sisa Rencana Kegiatan RKT Tahun 2017 
(Carry Over) PT Kedap Sayaag, disahkan 

oleh Kepala Dinas Kehutanan Provinsi 
Kalimantan Timur melalui surat keputusan 
Nomor : 522.110.1/51/Kpts/RKT/DK-III/2018 

tanggal 19 Februari 2018, dan berakhir 
tanggal 31 Desember 2018. 

2.5.2.  

Kesesuaian Peta Kerja dalam 

Rencana Jangka Pendek 

dengan Rencana Jangka 

Panjang 

D BAIK 

 

Peta areal kerja menjadi dasar acuan bagi peta 
kerja pada berbagai kegiatan di bawahnya 
(penjabaran dari RKTUPHHK-HA). Hasil 

verifikasi terhadap peta RKTUPHHK-HA 
diketahui PT Kedap Sayaag memiliki 
kelengkapan peta kerja sebagai bagian dari 

dokumen RKTUPHHK-HA, peta kerja 
RKTUPHHK-HA tahun 2015, 2016, 2017, dan 
2018 disusun mengacu pada dokumen 
RKUPHHK-HA berbasis IHMB periode 2010-

2019, tahun 2011. 

Sebagaimana telah diuraikan pada verifier 2.1.2 
bahwa terdapat ketidaksesuaian lokasi antara 

blok RKTUPHHK-HA tahun 2014, 2015 dan 2016 
dengan RKUPHHK-HA sebagaimana dijelaskan 
pada verifier 2.1.2., namun sudah terdapat 1 

(satu) buah surat dari Direktur UHP terkait 
dengan perubahan urutan blok tersebut, dan 
penataan areal blok RKTUPHHK-HA telah 

disesuaikan dengan urutan dalam perubahan 
RKUPHHK-HA. 

Tercantum dalam legenda maupun peta kerja 

RKUPHHK-HA berupa Pembagian Blok 
Tebangan Sistem TPTI Periode 2010-2019 
(distempel Direktorat BUHA), Kawasan lindung 

seperti : Sempadan Sungai, Lereng “E”, KPPN, 
dan KPSL.  Ada tambahan kawasan yang tidak 
produktif yaitu PUP dan Kebun Benih. 
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Terdapat dalam peta kerja RKTUPHHK-HA 
tahun 2015, 2016, 2017, dan 2018 areal Blok 
tebangan 10 tahun (2010-2019), dan blok 

tebangan tahun berjalan yang distempel Dinas 
Kehutan Provinsi Kalimantan TImur, dan 
Kawasan lindung seperti : Sempadan Sungai, 
Lereng “E”, KPPN dan KPSL, serta kawasan 

yang tidak produktif yaitu PUP dan Kebun Bibit. 

 

Terdapat kesesuaian rincian blok yang boleh 

ditebang, kawasan lindung dan areal tidak 
produktif antara RKUPHHK-HA dengan 
RKTUPHHK-HA. 

2.5.3.  

Implementasi Peta Kerja Berupa 

Penandaan Batas Blok 

Tebangan / Dipanen / 

Dimanfaatkan / Ditanam / 

Dipelihara beserta Areal yang 

Ditetapkan sebagai Kawasan 

Lindung (untuk Konservasi/ 

buffer zone/ pelesta-rian 

plasma nutfah / religi /budaya / 

sarana prasarana dan Penelitian 

& Pengembangan) 

D SEDANG Terdapat implementasi peta kerja berupa 
penandaan di lapangan yaitu : batas blok dan 

petak yang akan ditebang dan kawasan lindung 
atau areal tidak produktif.  

Berdasarkan pengecekan antara lokasi 

(lapangan) dengan peta kerja ditemukan 
beberapa kesesuaian diantaranya : batas blok 
RKUPHHK-HA 2018, 2017, 2016 dan 2015, 

selain itu beberapa tanda batas petak di blok 
RKTUPHHK-HA tahun 2018 dan 2017, 
sementara di blok RKTUPHHK-HA tahun 2016 

dan 2015 sudah tidak terlihat lagi (rusak atau 
hilang). 

Uraian kondisi dan gambar setiap tanda diatas 

telah diuraikan pada verifier 2.1.2 dan 2.1.3. 

Terdapat implementasi peta kerja berupa 
penandaan pada  sebagian batas blok dan 

petak beserta areal yang ditetapkan sebagai 
areal tidak produktif (PUP dan Kebun Benih). 

2.5.4.  

Kesesuaian Lokasi, Luas, 

Kelompok Jenis dan Volume 

Panen dengan Dokumen 

Rencana Jangka Pendek  

D BAIK 

 

Verifier ini menunjukkan komitmen Auditee 
untuk merealisasikan pemanenan sesuai 
dengan rencana yang dibuat, sehingga 

kelestarian produksi dapat tercapai. Target dan 
realisasi produksi selama tahun 2013 s/d 2018 
selengkapnya disajikan pada tabel berikut. 

RKTUPHHK-

HA 

Volume (m3) 
Persen 

Rencana Realisasi 

1. 2014  -     -     -    

2. 2015  19.063,00   19.213,27  100,79 

3. 2016  21.200,00   15.479,68  73,02 

4. 2017  22.858,00   9.620,91  
100,62 

5. CO 2017   13.378,55  

6. 2018  21.000,00   11.686,43  55,65 
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Jumlah   84.121,00   69.378,84  82,48 

Luas (Ha) 1,421,00 1.272,60 89,56 
 

Kesimpulan Indikator 2.5.   18 /21 = 85,71% (BAIK) 

 

6. Indikator No. 2.6  : Kesehatan Finansial Perusahaan dan Tingkat Investasi dan Re-
investasi yang Memadai dan Memenuhi Kebutuhan dalam 

Pengelolaan Hutan, Administrasi, Penelitian dan Pengembangan, 
serta Peningkatan Kemampuan Sumber daya Manusia 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.6.1.  

Kondisi Kesehatan Finansial  

CD BURUK 

 

Selama 5 (lima) tahun terakhir periode 2014-
2017, terdapat Laporan keuangan yang telah 
diaudit sebanyak 1 tahun, yaitu : 

1. Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Armandias dan 
Laporan Auditor Independen Nomor : 

234/TDR-SRD/DRN/VIII/18 tanggal 15 
Agustus 2018, tentang Laporan Auditor 
Independen Untuk Tahun Yang Berakhir 31 
Desember 2017. 

2. Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Armandias dan 
Laporan Auditor Independen Nomor : 

182.4/TDR-ARD/DRN/VI/18 tanggal 25 Juni 
2018, tentang Laporan Auditor Independen 
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 

2016. 

3. Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Achmad, Rasyid, 

Hisbullah & Jerry dan Laporan Auditor 
Independen Nomor : 592.2/ARHJ-RD/RD-
KS/GA/12.16 tanggal 19 Desember 2016, 

tentang Laporan Auditor Independen Untuk 
Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2015. 

4. Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh 

Kantor Akuntan Publik Achmad, Rasyid, 
Hisbullah & Jerry dan Laporan Auditor 
Independen Nomor : 565.5/ARHJ-RD/JSR-
KS/GA/10.16 tanggal 27 Oktober 2016, 

tentang Laporan Auditor Independen Untuk 
Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2014. 

Berdasarkan Laporan Keuangan yang telah 

diaudit maupun draft tersebut didapatkan 
Kondisi Kesehatan Finansial Perusahaan, 
sebagai berikut : 

1. Opini Kantor Akuntan Publik :  

Laporan keuangan terlampir menyajikan 
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secara wajar, dalam semua hal yang 
meterial, posisi keuangan PT Kedap Sayaag 
(“Perseroan”) tanggal 31 Desember 2014, 

serta kinerja Keuangan dan arus kasnya 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK-ETAP) di Indonesia. 

2. Nilai Likuiditas : 

Rata-rata nilai likuiditas adalah 3,25% berarti 

<100% (Buruk) 

3. Nilai Solvabilitas : 

Rata-rata nilai solvabilitas adalah 62,41% 

berarti <100% (Buruk) 

4. Nilai Rentabilitas : 

Rata-rata nilai rentabilitas adalah (26,68)% 

berarti negatif (Buruk) 

Berdasarkan data diatas, bahwa kondisi 
kesehatan perusahaan mengacu kepada 

laporan keuangan yang telah diaudit didapatkan 
data rata-rata Likuiditas <100% (buruk), 
solvabilitas <100% (buruk), rentabilitas negatif 

(buruk), dan opini kantor akuntan publik adalah 
laporan menyajikan wajar tanpa pengecualian. 

2.6.2.  

Realisasi Alokasi Dana Yang 

Cukup berdasarkan laporan 

penatausahaan keuangan yang 

dibuat sesuai dengan Pedoman 

Pelaporan Keuangan 

Pemanfaaran Hutan Produksi 

(yang telah diaudit oleh 

akuntan publik) 

CD BURUK Berdasarkan pemenuhan LKS yang disampaikan 
oleh PT Kedap Sayaag berupa Laporan Kegiatan 
TPTI tahun 2015 s/d 2017 didapatkan alokasi 

dana yang cukup sebagai berikut : 

No. Tahun Rencana Realisasi Persen 

1. 2015  520.091.380   418.076.318   80,39  

2. 2016  531.095.900   291.709.999   54,93  

3. 2017 1.122.405.200   999.478.445   89,05  

Jumlah 2.173.592.480  1.709.264.762   78,64  

Berdasarkan data tersebut diatas ketercapaian 
biaya TPTI adalah sebesar 78,64% (60-79%). 

PT Kedap Sayaag tidak dapat menyampaikan 
data keuangan dari rencana dan realisasi biaya 
TPTI atau Pengusahaann Hutan tahun 2014 s/d 

2017 secara lengkap. 

2.6.3.  

Realisasi Alokasi Dana Yang 

Proporsional  

CD BURUK 

 

Berdasarkan pemenuhan LKS yang disampaikan 

oleh PT Kedap Sayaag berupa Laporan Kegiatan 
TPTI tahun 2015 s/d 2017 didapatkan alokasi 
dana yang proporsional sebagai berikut : 

- Ketercapaian tertinggi pada kegiatan 
Penanaman Kakija sebesar 102,96% 

- Ketercapaian terendah pada kegiatan 

pengadaan bibit sebesar 59,99% 

- Terdapat perbedaan sebesar 42,97% 

Terdapat perbedaan sebesar 20-50%, namun 

uraian kegiatan tidak lengkap seluruh biaya 
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kegiatan TPTI. 

2.6.4.  

Realisasi Pendanaan Yang 

Lancar 

CD SEDANG 

 

Berdasarkan pemenuhan LKS yang disampaikan 
oleh PT Kedap Sayaag berupa Laporan Kegiatan 
TPTI tahun 2015 s/d 2017 didapatkan 

ketercapaian kegiatan TPTI (dari sebagian 
kegiatan tercapai 78,64 %, namun tidak semua 
biaya TPTI teralokasikan dananya. 

Berdasarkan kegiatan fisik, masih terdapat 

kegaitan-kegaitan teknis kehutanan yang belum 
diselesaikan atau terealisasi. 

Berdasarkan wawancara dengan karyawan 

bahwa tidak ada hambatan dalam dukungan 
dana untuk kegiatan, termasuk diantaranya gaji 
dan kebutuhan karyawan. 

Secara umum realisasi biaya kegiatan teknis 
kehutanan berjalan lancar namun tidak sesuai 
dengan tata waktu, dan terdapat keluhan 

dari karyawan mengenai kesejahteraan dan 
hak-haknya, namun tidak didukung oleh 
dokumen. 

2.6.5.  

Modal yang Ditanamkan 

(kembali) Ke Hutan 

D SEDANG Berdasarkan pemenuhan LKS yang disampaikan 
oleh PT Kedap Sayaag berupa Laporan Kegiatan 

TPTI tahun 2015 s/d 2017 didapatkan modal 
yang ditanamkan (kembali) ke hutan meli[uti 
kegiatan penanaman, pengadaan bibit, 

pemeliharaan tanaman, perlindungan & 
pengamanan hutan sebesar 78,64%. 

Berdasarkan sampling yang dilakukan pada 

tahun 2017 didapatkan modal yang ditenamkan 
kembali ke hutan sebesar 89,05%. (>80%) 

2.6.6. 

Realisasi Kegiatan Fisik 

Penanaman / Pembinaan Hutan 

CD SEDANG 

 

- Terdapat Laporan Bulanan Bulanan TPTI 
Periode Desember 2015, merupakan realisasi 
RKTUPHHK-HA tahun 2015 

- Terdapat Laporan Bulanan Bulanan TPTI 
Periode Desember 2016, merupakan realisasi 
RKTUPHHK-HA tahun 2016 

- Terdapat Laporan Bulanan TPTI Periode 
Desember 2017, merupakan realisasi 
RKTUPHHK-HA tahun 2017 

Berdasarkan laporan-laporan tersebut, 
didapatkan Realisasi pelaksanaan kegiatan 
pembinaan hutan (luas dan kualitas tegakan) 

mencapai 83,67% (>80%) dari yg 
direncanakan namun tidak semua kegiatan 
tercantum dalam uraian tersebut. 

Kesimpulan Indikator 2.6.   11/21 = 52,38% (BURUK) 
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1. Indikator No. 3.1  : Keberadaan, Kemantapan dan Kondisi Kawasan Dilindungi pada Setiap 
Tipe Hutan 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.1 

Luasan kawasan dilindungi 

D BAIK 

 

- Luas kawasan lindung yang ada dalam 

areal PT Kedap Sayaag tidak disajikan atau 
dirinci dalam dokumen AMDAL tahun 2007 
yang terdiri atas 3 (tiga) buah dokumen 

yakni Andal, RKL, dan RPL, namun telah 
dirinci dalam dokumen RKUPHHK-HA tahun 
2011 periode 2010-2019 yang telah disahkan 
berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan 

No. SK.168/VI-BUHA/2011 tanggal 09 
Desember 2011 dengan luas total areal 
kawasan lindung sebesar 1.765 ha. 

- Guna keperluan operasinal lapangan terkait 
pengelolaan KL, terdapat Surat Penetapan KL 
oleh Direksi PT. Kedap Sayaag No. 

11/KS/SMD/II/2016 tanggal 17 Februari 2016 
tentang kawasan indung yang akan dikelola. 

- Setelah dicermati dengan Peta RKT mulai 

tahun 2015 sampai dengan Peta RKT tahun 
2018, semua areal kawasan lindung 
telah sesuai dengan dokumen 

perencanaan yang ada 

3.1.2 

Penataan kawasan dilindungi 
(persentase yang telah 
ditandai, tanda batas dikenali) 

D SEDANG 

 

- Prosentase KL yang sudah di tata batas dan 

ditandai di lapangan sampai dengan blok 
RKT 2018 adalah sepanjang 3,31 km 
(36,78%) dari panjang batas kawasan 

lindung yang seharusnya sampai dengan blok 
RKT 2018 yakni sepanjang 9,0 km. Panjang 
penandaan batas kawasan lindung kurang 

dari atau sama dengan 50% dari yang 
seharusnya sehingga diterbitkan LKS 
(Lembar Ketidaksesuaian). 

- Pada tanggal 21 November 2018, PT Kedap 
Sayaag telah mengirimkan kepada auditor 
ekologi dokumen terkait BA penandaan batas 

sempadan Sungai Bahat tertanggal 21 
November 2018 sepanjang 1.200 m (1,2 
km), dan dengan ini maka terdapat 
penambahan pajang penandaan batas 

kawasan lindung sehingga mencapai total 
panjang batas yang sudah ditandai adalah 
sepanjang 4,51 km (50,11%) dari yang 

seharusnya, dengan demikian maka LKS 
untuk verifier 3.1.2 dapat di-close. 

3.1.3 

Kondisi penutupan kawasan 
dilindungi 

D BAIK 

 

- Berdasarkan hasil penafsiran citra yang ada, 
diketahui bahwa terdapat areal kawasan 
lindung yang tidak berhutan seluas sekitar 

150 ha dengan tutupan vegetasi berupa 
belukar tua (bt), belukar muda dan semak 
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(bm), dan tanah terbuka (T).  
- Dengan adanya kenyataan ini, maka auditee 

wajib melaksanakan terselenggaranya 

fungsi lindung dari kawasan lindung yang 
tidak berhutan, antara lain dapat dicapai 
dengan cara menghutankan kembali 
kawasan lindung dengan cara penanaman. 

- Berdasarkan hasil perbandingan antara Peta 
RKU yang memuat seluruh areal kawasa 
lindung dan Peta Penafsiran Citra Satelit, 

diketahui bahwa areal kawasan lindung yang 
masih berhutan adalah sekitar 1.615 ha 
(91,5%) dari total luas areal kawasan 

lindung sebesar 1.765 ha. 

3.1.4 

Pengakuan para pihak 
terhadap kawasan dilindungi 

CD SEDANG 

 

- Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak 

Daniel (Opr. Manager) diketahui bahwa desa 
yang terasuk desa binaan PT Kedap Sayaag 
terdiri dari 2 (dua) desa, yakni Desa Kelian 

Luar dan Desa Memahak Teboq 
- Hasil verifikasi dokumen diketahui bahwa 

terdapat pengakuan akan keberadaan areal 

kawasan lindung dari para pihak, seperti 
pengakuan dari pemerintah pusat dan 
pemerintah daerah yang diwujudkan dalam 

bentuk-bentuk pengesahan dokumen 
rencana kerja RKU maupun RKT, dan dari 
dua desa binaan PT. Kedap Sayaag, baru 

tersedia BA terkait sosialisasi areal 
kawasan lindung di Desa Memahak Teboq. 

3.1.5 

Laporan pengelolaan kawasan 
lindung hasil tata ruang 

areal/land scaping sesuai 
RKL/RPL dan/atau tata ruang 
yang ada di dalam RKU 

D SEDANG PT Kedap Sayaag telah memiliki laporan 
pengelolaan kawasan lindung baru mencakup 
areal kawasan lindung sempadan sungai dan 

kawasan berleng curam >40% tetapi belum 
mencakup areal kawasan lindung lainya seperti 
KPPN dan KPPS. 

Kesimpulan Indikator 3.1.   22/27 = 81,48% (BAIK) 

2. Indikator No. 3.2  : Perlindungan dan pengamanan hutan 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.2.1 

Ketersediaan prosedur 
perlindungan yang sesuai 
dengan jenis-jenis gangguan 
yang ada 

D SEDANG - PT Kedap Sayaag telah memiliki SOP 
terkait perlindungan dan pengamanan hutan 

yang mencakup jenis-jenis gangguan yang 
ada di arealnya 

- Sebagai catatan bahwa PT Kedap Sayaag 

memiliki 2 (dua) buah SOP terkait 
pencegahan kebakaran hutan yakni SOP 
Pencegahan dan penanggulangan kebakaran 

hutan (KS/BINHUT-8/A-0) dan SOP Pence-
gahan kebakaran hutan (KS/SOSIAL-12/A-0), 
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tetapi isi dari kedua SOP tersebut adalah 
mirip walau terdapat perbedaan pada 
beberapa point, seperti perbedaan 

penanggungjawab, perbedaan referensi, dll., 
- Selain itu, khusus untuk SOP terkait upaya 

pencegahan dan pengendalian kebakaran 
hutan belum mengacu ke Permen LHK No. 

P.32/MenLHK/Kum.1/3/2016 tersebut diatas 
terkait hal-hal seperti sarana-prasarana yang 
dibutuhkan, SDM dan kompetensi personil 

yang dibutuhkan, serta kegiatan-kegiatan 
minimal yang perlu dilakukan dalam rangka 
upaya pencegahan dan pengendalian 

kebakaran hutan dan lahan. 

3.2.2 

Sarana prasarana 
perlindungan gangguan hutan 

D SEDANG PT Kedap Sayaag telah memiliki sarana 

prasarana perlindungan hutan, tetapi belum 
sepenuhnya sesuai dengan peraturan yang 
berlaku, dalam hal ini Permen LHK No. P.32 

tahun 2016 tentang Pengendalian Kebakaran 
Hutan dan Lahan 

3.2.3 

SDM perlindungan hutan 

D SEDANG - PT Kedap Sayaag telah memiliki personil 
perlindungan hutan (2 orang personil wakar 

dan 16 orang personil regu inti satgas 
damkarhut). 

- Seluruh personil perlindungan hutan 
(personil wakar dan personil Satgas 

Damkarhut) tersebut, belum ada yang 
memiliki bukti-bukti yang sah terkait 
kompetensi di bidang pengamanan hutan 

dan/atau kompetensi di bidang pencegahan 
dan pengendalian kebakaran hutan dan 
lahan. 

- Selanjutnya, didalam SK Struktur Organisasi 
terkait Satgas Damkarhut, tidak ada 
disebutkan tentang Regu Pendukung yang 

akan mendukung Regu Inti dalam upaya 
pegendalian kebakaran hutan. Selain itu, 
dalam struktur organisasi tersebut, terdapat 

garis koordinasi dengan masyarakat 
kampung, tetapi berdasarkan hasil 
wawancara dengan bapak Abdullah Fahanam 

Camp Manager), belum pernah ada 
koordinasi terkait tanggungjawab masyarakat 
kampung dalam kegiatan upaya pencegahan 
dan penanggulangan kebakaran hutan, dan 

hal ini berarti bahwa PT Kedap Sayaag 
sudah membentuk Regu Inti tetapi belum 
membentuk Regu Pendukung maupun 

Regu Perbantuan (MPA-Masyarakat Peduli 
Api) dalam rangka mendukung kegiatan 
upaya pencegahan dan pengendalian 

kebakaran hutan dan lahan. 

3.2.4 D SEDANG - PT Kedap Sayaag telah melakukan 
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Implementasi perlindungan 
gangguan hutan (preemptif/ 
preventif/ represif) 

implementasi kegiatan perlindungan hutan 
melalui beberapa kegiatan, antara lain: 
(a) telah menyediakan sistem perlindungan 

hutan berupa prosedur-prosedur (SOP) 
terkait perlindungan dan pengamanan hutan, 
(b) telah menyediakan sarana prasarana 
perlindungan hutan, (c) telah menyediakan 

personil perlindungan hutan (personil wakar 
serta personil Damkarhut), (d) terdapat 
beberapa plang informasi/himbauan/larangan 

terkait perlindungan hutan, (e) telah 
melakukan kegiatan patroli secara insidentil. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Kristianus Natalis (staf binhut), patroli hanya 
dilakukan sesekali (tidak terdapat laporan 
patroli tetapi terdapat BA kegiatan patroli 

yang dilakukan), (f) memantau cuaca melalui 
alat penakar curah hujan yang diletakkan di 
sekitar areal basecamp Muara Kelian. 

- Lebih jauh, implementasi kegiatan 
perlindungan hutan yang telah dilakukan 
oleh PT Kedap Sayaag belum sepenuhnya 

sesuai dengan peraturan yang berlaku, 
khususnya Permen LHK No. P.32/MenLHK/ 
Kum.1/3/2016, Perdirjen PHKA No. P.24/IV-
SET/2014 tanggal 29 Desember 2014, 

dan/atau PP No. 45 tahun 2004, seperti 
(a) PT. Kedap Sayaag belum membuat 
laporan secara rutin ke instansi terkait 

seperti ke Dinas Kehutanan Provinsi 
Kalimantan Timur atau instansi terkait  
lainnya, (b) PT. Kedap Sayaag belum 

membentuk regu pendukung dan regu 
perbantuan (MPA) dalam rangka menunjang 
upaya pencegahan dan pengendalian 

kebakaran hutan, (c) PT Kedap Sayaag 
belum melakukan deteksi dini melalui 
pemantauan hotspot dengan memanfaatkan 

citra satelit melalui website instansi terkait, 
(d) PT Kedap Sayaag telah melakukan 
sosialisasi tidak langsung terkait pencegahan 

kebakaran dengan pemasangan plang-plang 
informasi/himbauan, namun belum 
melakukan sosialisasi secara langsung ke 
desa-desa yang merupakan desa binaan 

perusahaan terkait upaya pencegahan dan 
pengendalian kebakaran hutan dan lahan, 
dan (e) PT Kedap Sayaag belum sepenuh-

nya melakukan inventarisasi lokasi rawan 
kebakaran, dan inventarisasi faktor penyebab 
kebakaran, yang dituangkan dalam bentuk 

Peta Rawan Kebakaran dengan tambahan 
informasi didalamnya seperti jalur-jalur 
patroli atau informasi penting lainnya seperti 
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lokasi embung air, atau lokasi pos pantau, 
serta  melakukan sosialisasi Peta Rawan 
Kebakaran tersebut kepada regu Damkar. 

Kesimpulan Indikator 3.2.   16/24 = 66,67% (SEDANG) 

3. Indikator No. 3.3. : Pengelolaan dan Pemantauan Dampak Terhadap Tanah dan Air 
Akibat Pemanfaatan Hutan 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.3.1 

Ketersediaan prosedur 
pengelolaan dan pemantauan 
dampak terhadap tanah & air 

D SEDANG 

 

- PT Kedap Sayaag telah memiliki sejumlah 

prosedur pengelolaan dan pemantauan 
terhadap sebagian dampak terhadap tanah 
dan air akibat pemanfaatan hutan. 

- SOP yang belum ada sesuai dengan rencana 
pengelolaan dan rencana pemantauan yang 
terdapat dalam dokumen perencanaan 
dan/atau peraturan yang berlaku, antara 

lain: (a) SOP terkait Pengelolaan limbah 
domestik, dan (b) SOP terkait Pemantauan 
kualitas udara dan kebisingan. 

3.3.2 

Sarana pengelolaan dan 
pemantauan dampak terhadap 
tanah dan air 

D SEDANG 

 

PT Kedap Sayaag telah meiliki sarana 

pengelolaan dan pemantauan dampak tetapi 
belum sepenuhnya sesuai dengan dokumen 
perencanaan, peraturan yang berlaku, dan/atau 

SOP yang ada. Sarana yang belum ada 
dan/atau yang masih kurang, antara lain 
(a) PT Kedap Sayaag belum memiliki izin TPS 
limbah dari instansi terkait, (b) tempat sampah 

dan sarana TPA yang belum memisahkan 
antara sampah organik dan sampah anorganik, 
(c) lantai dasar bengkel masih dari tanah dan 

belum kedap, (d) belum memiliki sarana 
pemantauan sedimentasi dan/atau kualitas air, 
dan (e) belum memiliki sarana pemantauan 

kebisingan dan/atau kualitas udara. 

3.3.3 

SDM pengelolaan dan 
pemantauan dampak terhadap 
tanah dan air 

D BAIK 

 

PT Kedap Sayaag telah memiliki personil 
untuk kegiatan pengelolaan dan pemantauan 
dampak, dengan jummlah Ganis PHPL Binhut 
sebanyak 1 (satu) orang dan telah sesuai 

dengan jumlah minimal yang dipersyaratkan 
peraturan yang berlaku. 

3.3.4 

Rencana dan implementasi 

pengelolaan dampak terhadap 
tanah dan air (teknis sipil dan 
vegetatif) 

D SEDANG 

 

PT Kedap Sayaag telah memiliki dokumen 
rencana pengelolaan dampak yakni RKL (2007) 

dan RKU (2011) dan sudah diimplementasikan 
sebagian. Yang belum dan/atau masih 
kurang dilakukan antara lain (a) Penanaman 
cover crop sesegera mungkin pada lahan yang 

terbuka, (b) Penanaman bahu jalan utama dan 
jalan cabang dengan rumput atau penutup 
tanah cepat tumbuh, (c) pengelolaan LB3 sudah 
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dilakukan tetapi belum sepenuhnya sesuai 
dengan peraturan yang berlaku, seperti lantai 
bengkel yang masih dari tanah dan belum 

kedap dan juga masih  ditemukan ceceran oli 
bekas / oli bagus di lantai yang tidak kedap di 
sekitar area bengkel, di sekitar baby tank 
tempat pengumpulan oli bekas, di sekitar 

rumah genset, dan di sekitar gudang 
penyimpanan oli bagus, dan (d) pengelolaan 
limbah domestik sudah dilakukan tetapi 

pengelolaan limbah domestik masih bercampur 
antara sampah organik dan sampah anorganik, 
serta (e) Laporan pelaksanaan RKL-RPL yang 

belum mengacu kepada Kepmen LH No. 45 
tahun 2005 yang menyajikan evauasi 
kecenderungan, evaluasi tingkat kritis dan 

evaluasi penaatan. 

3.3.5 

Rencana dan implementasi 
pemantauan dampak terhadap 
tanah dan air 

D SEDANG - Kegiatan pemantauan dampak lingkungan 

yang telah dilakukan oleh PT Kedap Sayaag 
baru melakukan sebagian dan kurang dari 
50% dari seluruh rencana pemantauan yang 

ada, sehingga diterbitkan LKS (Lembar 
Ketidaksesuaian). 

- Pada tanggal 17 November 2018, auditi 

menyerahkan tanda terima dari Baristand 
Industri Samarinda yang diterima oleh bapak 
Edi Supriyanto yang dilengkapi dengan tanda 

cap lembaga Baristand terkait permintaan 
pengujian contoh kualitas air sungai dari 
areal PT Kedap Sayaag, dengan demikian 

maka LKS untuk verifier 3.3.5 dapat di-
close. 

- PT Kedap Sayaag telah memiliki dokumen 
rencana pemantauan dampak yakni RPL 

(2007) dan sudah diimplementasikan 
sebagian. Yang belum dan/atau masih 
kurang dilakukan antara lain (a) pemantauan 

sedimentasi, (b) pemantauan kualitas udara, 
(c) pemantauan kebisingan, dan (d) alat stik 
ukur TMA sudah tersedia tetapi belum 

tersedia data hasil pemantauan dari alat stik 
ukur TMA tersebut, serta (e) format Laporan 
pelaksanaan RKL-RPL yang belum mengacu 

kepada Kepmen LH No. 45 tahun 2005 yang 
menyajikan evauasi kecenderungan, evaluasi 
tingkat kritis dan evaluasi penaatan. 

3.3.6 

Dampak terhadap tanah dan 

air 

D SEDANG - Terdapat indikasi terjadinya dampak yang 
besar dan penting terhadap tanah dan air, 

serta ada upaya pengelolaan dampak sesuai 
ketentuan 

 

- Berdasarkan hasil observasi lapangan, 
diketahui bahwa PTKedap Sayaag sudah 
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melakukan pengelolaan LB3 tetapi belum 
sepenuhnya sesuai dengan peraturan yang 
berlaku, seperti (a) masih ditemukan ceceran 

oli bekas / oli bagus di lantai tanah yang 
tidak kedap di sekitar area bengkel, lantai 
tanah di sekitar baby tank tempat 
pengumpulan oli bekas, lantai tanah di 

sekitar rumah genset, dan di sekitar gudang 
penyimpanan oli bagus yang berlatai papan, 
dan (b) lantai bengkel masih dari tanah dan 

belum kedap. 

Kesimpulan Indikator 3.3.   26/36 = 72,22% (SEDANG) 

4. Indikator No. 3.4  : Identifikasi Species Flora dan Fauna yang Dilindungi dan/atau 
Langka (endangered), Jarang (rare), Terancam Punah 

(threatened) dan Endemik 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.4.1 

Ketersediaan prosedur 
identifikasi flora dan fauna 
yang dilindungi dan/atau 
langka, jarang, terancam 

punah dan endemik mengacu 
pada perundangan/ peraturan 
yang berlaku 

D SEDANG - PT Kedap Sayaag belum memiliki SOP 

terkait Identifikasi flora dilindungi dan SOP 
terkait identifikasi fauna dilindungi, sehingga 
diterbitkan LKS (Lembar Ketidak-
sesuaian).  

- Pada tanggal 19 November 2018, PT. Kedap 
Sayaag telah mengirimkan kepada auditor 
ekologi dokumen terkait (a) SOP Identifikasi 

flora dilindungi (No. KS/LINGKUNGAN-17/A-
0), dan (b) SOP Identifikasi Fauna dilindungi 
(No. KS/LINGKUNGAN-16/A-0), dengan 

demikian maka LKS untuk verifier 3.4.1 dapat 
di-close. 

- Kedua SOP tersebut diatas masih sangat 

sederhana dan belum memuat secara rinci 
proses dan langkah untuk identifikasi 
masing-masing jenis fauna seperti mamalia, 

burung, reptil, ampibi dan ikan, atau masing-
masing jenis flora seperti jenis pohon, 
climber, epifit, paku-pakuan, perdu, semak, 

dll. Selain itu, kedua SOP ini sudah mengacu 
minimal ke PP 7/1999 dan Appendix CITES, 
tetapi belum mengacu ke IUCN Redlist. 

3.4.2 

Implementasi kegiatan 

identifikasi 

D SEDANG - Kegiatan identifikasi flora dan fauna 
yang sudah dilakukan oleh PT Kedap 

Sayaag terekam dalam beberapa dokumen, 
seperti (a) dokumen Andal (2007), 
(b) Laporan monitoring satwa tahun 2014, 

dan (c) Laporan monitoring satwa tahun 
2015. 

- Hasil identifikasi fauna dilindungi 

terkini yang telah dilakukan oleh PT. Kedap 



 

FPHPL-18 Rev. L Tanggal 1 April 2017 

 
 
 

Halaman 35 dari 64 
 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Sayaag sudah dirinci berdasarkan 
(a) status perlindungannya (menurut PP 
7/1999), (b) tingkat kerawanannya (menurut 

IUCN Red List), (c) aturan perdagangannya 
(menurut Appendix CITES), tetapi belum 
dirinci berdasarkan sifat endemiknya. 

- Selain itu, PT Kedap Sayaag belum 

menyediakan dokumen identifikasi terhadap 
flora dilindungi lanjutan selain dokumen 
Andal (2007). 

Kesimpulan Indikator 3.4.   8/12 = 66,67% (SEDANG) 

5. Indikator No. 3.5 : Pengelolaan Flora untuk: 
a. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, 

dan bagian yang tidak rusak 

b. Perlindungan terhadap species flora dilindungi dan/atau 
jarang, langka dan terancam punah dan endemik 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.5.1 

Ketersedian prosedur pengelo-
laan flora yang dilindungi 

mengacu pada peraturan 
perundangan yang berlaku 

 

D BAIK 

 

PT Kedap Sayaag telah memiliki beberapa 
prosedur pengelolaan flora jenis yang dilindungi 
dan/atau langka, jarang, terancam punah dan 

endemik yang terdapat di areal pemegang izin 
yakni (a) SOP Pengelolaan flora dilindungi (No. 
KS/LINGKUNGAN-15/A-0), (b) SOP Pemantauan 

vegetasi (flora) (No. KS/LINGKUNGAN-1/A-0), 
dan (c) SOP Pembuatan kawasan tegakan ulin 
dan/atau tumbuhan langka (No. 

KS/LINGKUNGAN-11/A-0). Lebih jauh, SOP 
telah mengadopsi bentuk-bentuk kegiatan 
pengelolaan flora yang ada dalam dokumen 
perencanaan serta SOP sudah berbasis pada 

jenis flora dilindungi. 

3.5.2 

Implementasi kegiatan 
pengelolaan flora sesuai 

dengan yang direncanakan 

D SEDANG 

 

- PT Kedap Sayaag baru melakukan 
sebagian dari semua bentuk-bentuk 
kegiatan pengelolaan flora yang ada didalam 

dokumen perencanaan dan/atau SOP yang 
ada. 

- Yang belum dan/atau masih kurang 
dilakukan antara lain: (a) pemegang izin 

belum melakukan sosialisasi terkait jenis-
jenis flora dilindungi yang ada didalam areal 
ini berdasarkan hasil identifikasi, baik 

sosialisasi tidak langsung berupa pema-
sangan plang informasi/himbauan/ larangan 
maupun sosialisasi langsung, (b) pemegang 

izin belum melakukan kegiatan rehabiitasi 
terhadap habitat yang rusak/terganggu 
(berdasarkan hasil penafsiran citra landsat, 

diketahui bahwa terdapat areal kawasan 
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lindung yang tidak berhutan), (c) sampai 
saat ini pemegang izin belum melakukan 
pembuatan tegakan ulin dan/atau tumbuhan 

langka lainnya, dan (d) belum membuat peta 
sebaran jenis flora dilindungi skala 1:1.000. 

3.5.3 

Kondisi spesies flora dilindungi 
dan/atau jarang, langka dan 

terancam punah dan endemik 

D SEDANG 

 

- Berdasarkan dokumen Andal (2007), jenis 
kayu ulin banyak ditemukan dalam areal ini, 
namun berdasarkan hasil wawancara dengan 

Krisntianus Natalis, saat ini jenis kayu ulin 
tidak banyak dijumpai dalam areal ini. Pada 
beberapa tempat dijumpaiterdapat anakan 

jenis ulin  atau pohon ulin besar yang 
terletak dijurang. Kondisi jenis ulin yang 
mulai langka ini, bisa saja merupakan 
warisan dari pemegang izin lama. Lebih jauh, 

berdasarkan hasil wawancara tersebut juga 
diketahui bahwa pada blok RKT 2018 
ditemukan beberapa tunggul kayu ulin yang 

merupakan bekas penebangan yang sudah 
lama. 

- Kesimpulan auditor adalah terdapat 

gangguan terhadap kondisi sebagian spesies 
flora dilindungi dan/atau jarang, langka dan 
terancam punah dan endemik yang terdapat 

di areal pemegang izin. 

Kesimpulan Indikator 3.5.   14/18 =77,78% (SEDANG) 

6. Indikator No. 3.6  : Pengelolaan Fauna untuk: 
a. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, 

dan bagian yang tidak rusak 
b. Perlindungan terhadap species fauna dilindungi dan/atau 

jarang, langka dan terancam punah dan endemik 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.6.1 

Ketersedian prosedur 

pengelolaan fauna yang 
dilindungi mengacu pada 
peraturan perundangan yang 
berlaku, dan tercakup 

kegiatan perencanaan, 
pelaksana, kegiatan, dan 
pemantauan) 

D SEDANG 

 

- PT Kedap Sayaag telah memiliki prosedur 
pengelolaan fauna jenis yang dilindungi 

dan/atau langka, jarang, terancam punah 
dan endemik yang terdapat di areal 
pemegang izin yakni (a) SOP Pengelolaan 
fauna dilindungi (No. KS/LINGKUNGAN-14/A-

0) dan (b) SOP Pemantauan satwa liar 
(fauna) (No. KS/LINGKUNGAN-2/A-0). 

- Lebih jauh, SOP telah mengadopsi bentuk-

bentuk kegiatan pengelolaan fauna yang ada 
dalam dokumen perencanaan namun SOP 
belum berbasis pada jenis fauna dilindungi 

berdasarkan hasil identifikasi sebelumnya. 

3.6.2 

Realisasi pelaksanaan 

D SEDANG 

 

- PT Kedap Sayaag baru melakukan 
sebagian dari semua bentuk-bentuk 
pengelolaan fauna yang ada didalam 
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kegiatan pengelolaan fauna 
sesuai dengan yang 
direncanakan 

perencanaan dan/atau SOP yang ada. 
- Yang belum dan/atau masih kurang 

dilakukan antara lain: (a) pemegang izin 

belum melakukan kegiatan rehabiitasi 
terhadap habitat yang rusak/terganggu 
(berdasarkan hasil penafsiran citra landsat, 
diketahui bahwa terdapat areal kawasan 

lindung yang tidak berhutan), (b) pemegang 
izin belum sepenuhnya melakukan sosiali-
sasi terkait jenis-jenis fauna dilindungi yang 

ada didalam areal ini berdasarkan hasil 
identifikasi. Pemegang izin pernah melakukan 
sosialisasi tidak langsung berupa pema-

sangan plang informasi/himbauan/ larangan 
terkait fauna dilindungi, namun plang ini 
hilang dari tempatnya, hanya bukti foto yang 

menegaskan bahwa plang-plang tersebut 
pernah dipasang, namun sampai saat ini 
belum dipasang kembali, dan (c) pemegang 

izin belum membuat peta sebaran jenis 
satwa liar dilindungi yang ditemukan. 

3.6.3 

Kondisi species fauna 
dilindungi dan/atau jarang, 

langka dan terancam punah 
dan endemik 

D SEDANG 

 

- Berdasarkan dokumen Andal (2007), 
diketahui bahwa terdapat beberapa jenis 
fauna dilindungi yang terdapat dalam areal 

ini, seperti trenggiling, owa-owa, rusa, 
pelanduk, lutung, landak, kijang, dan kancil, 
serta jenis-jenis burung seperti burung 

rangkong, dan jenis burung lainnya. 
- Berdasarkan dokumen Andal juga diketahui 

bahwa jenis-jenis fauna dilindungi yang 

ditemukan dalam areal ini terdapat jenis-
jenis yang sangat sensitif terhadap 
perubahan habitat dan gangguan yang 
timbul akibat kegiatan perusahaan. Jenis-

jenis satwa lindung tersebut antara lain Owa-
owa, kalyawat, ayam hutan, dan kuwau. 

- Salah satu yang sangat sensitif adalah 

jenis Owa-owa (Hylobates muelleri). Jenis ini 
termasuk jenis primata yang bersifat arboreal 
dengan pola idup diurnal (aktif pada siang 

hari). Jenis satwa liar ini hidup di hutan 
primer atau pun hutan sekunder tua dan 
akan terikat pada habitatnya yakni 

puncak-puncak pohon. Jenis ini dalam 
kehidupannya sangat bergantung pada 
kesinambungan tajuk pohon-pohon. Oleh 

karenanya, jenis satwa ini sangat rentan 
terhadap kegiatan penebangan kayu. Rusak 
atau terganggunya struktur dan komposisi 

habitat akan sangat berpengaruh pada satwa 
ini. 

- Kesimpulan auditor adalah terdapat 

gangguan terhadap sebagian jenis fauna 
dilindungi, tetapi ada upaya penanggulangan 
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gangguan yang telah dilakukan oleh 
pemegang izin. 

Kesimpulan Indikator 3.6.   12/18 = 66,67% (SEDANG) 

C. KRITERIA SOSIAL 

1. Indikator No. 4.1  : Kejelasan deliniasi kawasan operasional perusahaan/pemegang 

izin dengan kawasan masyarakat hukum adat dan atau 

masyarakat setempat.  

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.1.1. 

Ketersediaan dokumen/ 
laporan mengenai pola 
penguasaan dan pemanfaatan 
SDA/SDH setempat, 

identifikasi hak-hak dasar 
masyarakat hukum adat 
dan/atau masyarakat 

setempat, dan rencana 
pemanfaatan SDH oleh 
pemegang izin. 

D BAIK PT Kedap Sayaag  telah memiliki dokumen yang 

lengkap dan jelas mengenai pola penguasaan 
dan pemanfaatan SDH setempat, identifikasi 
hak-hak dasar masyarakat setempat yang 
tertuang dalam dokumen AMDAL, RKL dan RPL 

Tahun 2007; Rencana Kerja UPHHK-HA Periode 
2010 – 2019; RKTUPHHK Tahun 2015 s/d 2018; 
RO Kelola Sosial Tahun 2015 s/d 2018; Peta 

Lokasi Rawan Konflik Tahun 2018; dan Laporan 
Hasil Identifikasi Hak-hak Dasar Masyarakat 
Hukum Adat atau Masyarakat Setempat  

4.1.2. 

Tersedia mekanisme 

pembuatan batas / rekon-
struksi batas kawasan secara 
partisipatif dan penyelesaian 

konflik batas kawasan 

CD SEDANG PT  Kedap Sayaag   memiliki  dokumen 
mekanisme penataan batas/rekonstruksi batas 

kawasan secara partisipatif dan konflik batas 
kawasan yaitu berupa SOP Pemetaan Batas 
Partisipatif dan SOP Penyelesaian Konflik 

dengan Mayarakat tetapi tidak lengkap dan 
jelas.  

4.1.3. 

Tersedia mekanisme 

pengakuan hak-hak dasar 
masyarakat hukum adat dan 
masyarakat setempat dalam 
perencanaan pemanfaatan 

SDH 

D SEDANG PT Kedap  Sayaag memiliki dokumen 
mekanisme pengakuan hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan masyarakat 
setempat dalam perencanaan pemanfaatan 
SDH  yaitu berupa : SOP Kelola Sosial, SOP 
Perjanian Dengan Masyarakat , dan SOP 

Distribusi Manfaat Fee Kepada Masyarakat 
tetapi tidak lengkap 

4.1.4. 

Terdapat batas yang 

memisahkan secara tegas 
antara kawasan/areal kerja 
unit manajemen dengan 
kawasan kehidupan 

masyarakat. 

CD BAIK Terdapat dokumen dan bukti tanda batas di 
lapangan pada kawasan kehidupan masyarakat 

berupa : Berita Acara Kesepakatan Penentuan 
Tapal Batas antara Kampung Kelian Luar dan 
Mamahak Tebok; dan batas alam Sungai Sebat 
dan patok kayu untuk batas dilapangan.  Batas 

tersebut merupakan Batas Hak Walayat 
Kampung Kalian Luar dan Mamahak Tebok 
pada areal konsesi PT Kedap Sayaag yang 

digunakan sebagai dasar pembagian wilayah 
untuk penghitungan fee kompensasi produksi. 
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4.1.5. 

Terdapat persetujuan para 
pihak atas luas dan batas 

areal kerja IUPHHK/KPH 

 

CD SEDANG 

  

Terdapat persetujuan/dukungan atas 
keberadaan, luas dan batas areal IUPHHK-HA 
PT Kedap Sayaag dari pemerintah pusat 

maupun daerah dan perusahaan lain yang 
berbatasan areal kerjanya sebagimana tertuang 
dalam dokumen SK IUPHHK–HA, RKUPHHK-HA 
Periode 2010-2019,  dan RKTUPHHK-HA Tahun 

2015 s/d 2018, namun belum terdapat 
pernyataan persetujuan dari seluruh 
masyarakat desa disekitar areal kerja dan masih 

terdapat konflik berupa klaim-klaim lahan di 
dalam areal kerja oleh masyarakat setempat 
serta Penataan Batas areal kerja (rekonstruksi) 

masih dalam proses, yaitu masih tahap 
Pedoman Tata Batas 

Kesimpulan Indikator 4.1.   17/21 = 80,95% (BAIK) 

2. Indikator No. 4.2  : Implementasi tanggung jawab sosial perusahaan sesuai dengan 

peraturan perundangan yang berlaku.  

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.2.1. 

Ketersedian dokumen yang 

menyangkut tanggung jawab 
sosial pemegang izin sesuai  
dengan peraturan perun-

dangan yang relevan/berlaku. 

D SEDANG 

 

Terdapat dokumen yang menyangkut tanggung 
jawab sosial yang terdapat dalam dokumen : SK 

IUPHHK–HA; RKUPHHK-HA Periode 2010-2019; 
RKTUPHHK Tahun 2015 s/d 2018; RO Kelola 
Sosial Tahun 2015 s/d 2018; namun dokumen 

yang terkait rencana kelola sosial setiap 
tahunnya belum memuat perencanaan kegiatan 
kelola sosial yang terinci dan lengkap dengan 

merencanakan desa binaan dalam setiap 
rencana kegiatannya. 

4.2.2. 

Ketersediaan  mekanisme 
pemenuhan kewajiban sosial 

pemegang izin terhadap 
masyarakat 

D BAIK 

 

Terdapat dokumen mekanisme pemenuhan 
kewajiban sosial pemegang izin terhadap 
masyarakat yaitu berupa SOP Kelola Sosial, 

SOP Perjanjian Dengan Masyarakat, SOP 
Distribusi Manfaat Fee Kepada Masyarakat, dan 
SOP Bantuan Keagamaan , tetapi tidak 

lengkap. 

4.2.3. 

Kegiatan sosialisasi kepada 
masyarakat mengenai hak dan 
kewajiban pemegang izin 

terhadap masyarakat dalam 
mengelola SDH. 

D SEDANG PT Kedap Sayaag telah melaksanakan kegiatan 

sosialisasi dengan masyarakat dengan adanya 
keberadaan dokumen : Berita Acara Sosialisasi 
Rencana Kerja Tahunan tanggal 4 Januari 2017 

dengan materi Sosialisasi Blok RKT Tahun 2017;  
Berita Acara Sosialisasi Rencana Kerja Tahunan 
tanggal 5 Januari 2018  dengan materi 

Sosialisasi Blok RKT Tahun 2018; dan 
kesepakatan dengan masyarakat terkait Fee 
Produksi tetapi tidak terdapat sosialisasi pada 

tahun 2014 s/d 2016 dan belum menjelaskan 
program terkait rencana operasional kelola 
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sosial/PMDH secara keseluruhan setiap 
tahunnya 

4.2.4. 

Realisasi pemenuhan 
tanggung jawab sosial 

terhadap masyarakat 
/implementasi hak-hak dasar 
masyarakat hukum adat dan 

masyarakat setempat dalam 
pengelolaan SDH 

D SEDANG PT Kedap Tayaag telah merealisaikan tanggung 
jawab sosial tahun 2015 s/d 2018  tetapi baru 
sebagian yaitu dalam bentuk realisasi 

pemberian bantuan (sosial budaya dan 
keagamaan) dan pembayaran Kompensasi Fee 
dengan rata-rata prosentase realisasi sebesar  

58,32 %. 

4.2.5. 

Ketersediaan 
laporan/dokumen terkait 

pelaksanaan tanggung jawab 
sosial pemegang izin termasuk 
ganti rugi. 

D SEDANG Terdapat laporan/dokumen terkait pelaksanaan 
tanggung jawab sosial berupa RKTUPHHK-HA 
Tahun 2015 – 2018, Rekapitulasi Pembayaran 

Fee Produksi dan Bukti-bukti realisasi bantuan 
ke masyarakat, serta Berita Acara Ganti Rugi 
Lahan, tetapi tidak jelas dan tidak lengkap 

serta tidak terdapat Laporan Kelola Sosial yang 
dibuat secara periodik berdasarkan Rencana 
Operasional yang sesuai dengan bukti realisasi 

serta bukti penyampaian laporan kepada 
instansi yang berwenang 

Kesimpulan Indikator 4.2.   20/30 = 66,67% (SEDANG) 

3. Indikator No. 4.3  : Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat 
yang adil antar para pihak.  

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.3.1. 

Ketersediaan data dan 
informasi masyarakat hukum 
adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, 
tergantung, terpengaruh oleh 
aktivitas pengelolaan SDH 

 

D BAIK 

 

PT Kedap Sayaag  memiliki data dan informasi 

yang lengkap dan jelas tentang masyarakat 
hukum adat dan/atau masyarakat setempat 
yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh 

aktivitas pengelolaan SDH yaitu tenaga kerja 
lokal; keberadaan kampung disekitar areal 
konsesi; keberadaan wilayah adat kampung 

pada areal konsesi; aktifitas masyarakat 
didalam areal konsesi termasuk pemanfaatan 
HHBK; lokasi-lokasi penting pada areal konsesi 

secara sosial ekonomi dan budaya bagi 
masyarakat dan merupakan salah satu jenis 
hak tradisional masyarakat setempat untuk 

memanfaatkannya; serta informasi 
perladangan/klaim lahan oleh masyarakat di 
dalam areal konsesi 

4.3.2. 

Ketersediaan mekanisme 

peningkatan peran serta dan 
aktivitas ekonomi masyarakat 
hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat 

D SEDANG 

 

Terdapat mekanisme mekanisme peningkatan 
peran serta dan aktivitas ekonomi masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat 
yaitu tertuang dalam dokumen : SOP Kelola 
Sosial, SOP Perjanian Dengan Masyarakat dan 

SOP Distribusi Manfaat Fee Kepada Masyarakat, 
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tetapi tidak lengkap dan jelas 

4.3.3. 

Keberadaan dokumen rencana 
pemegang izin mengenai 

kegiatan peningkatan peran 
serta dan aktivitas ekonomi 
masyarakat 

 

CD SEDANG PT Kedap Sayaag telah merencanakan kegiatan 
kelola sosial yang berkaitan dengan 
peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi 

masyarakat sekitar areal yang tertuang dalam 
dokumen perencanaan yaitu Rencana Kerja 
UPHHK-HA pada Hutan Produksi Periode Tahun 
2010 – 2019, RKTUPHHK-HA 2015 s/d 2018, 

Rencana Operasional (RO) Kelola Sosial Tahun 
2015 s/d 2018, serta Kesepakatan dengan 
masyarakat terkait Fee Kompensasi Produksi,  

tetapi dokumen rencana tersebut tidak lengkap 
dan jelas yang mana dokumen yang terkait 
rencana kelola sosial setiap tahunnya belum 

memuat perencanaan kegiatan kelola sosial 
yang terinci dan lengkap dengan merencanakan 
desa binaan dalam setiap rencana kegiatannya 

4.3.4. 

Implementasi kegiatan 

peningkatan peran serta dan 
aktivitas ekonomi masyarakat 
hukum adat dan atau 

masyarakat setempat oleh 
pemegang izin yang tepat 
sasaran 

D SEDANG PT Kedap Sayaag  telah merealisasikan kegiatan 
yang terkait dengan peningkatan peran serta 

dan aktivitas ekonomi masyarakat sebesar 
40,13 % melalui pembayaran fee prkompensasi 
produksi dan perekrutan tenaga kerja lokal 

4.3.5. 

Keberadaan dokumen/laporan 

mengenai pelaksanaan 
distribusi manfaat kepada 
para pihak 

 

D SEDANG PT Kedap Sayaag memiliki dokumen/laporan 
terkait pelaksanaan distribusi manfaat kepada 

para pihak yaitu kepada masyarakat berupa 
Pembayaran Fee Produksi, realisasi bantuan 
dan perekrutan tenaga kerja lokal; kepada 

karyawan berupa jaminan kesejahteraan 
(Gaji/upah, BPJS Kesehatan, BPJS Ketenaga-
kerjaan / Jamsostek); dan kepada pemerintah 

berupa pembayaran IIUPHHK, DR, PSDH, 
Jamsostek/BPJS Ketenagakerjaan, BPJS 
Kesehatan, dan PPn, tetapi belum lengkap dan 

jelas karena kewajiban pembayaran PBB 
Kehutanan belum ada pembayaran dari tahun 
2014 s/d 2018 dan bukti pembayaran 

Jamsotek/BPJS Ketenagakerjaan dan BPJS 
Kesehatan tidak terdokumentasi dengan baik 
setiap tahunnya 

Kesimpulan Indikator 4.3.   20/27 = 74,07% (SEDANG) 

4. Indikator No. 4.4  : Keberadaan mekanisme resolusi konflik yang handal.  

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.4.1. 

Tersedianya mekanisme 

D SEDANG 

 

PT Kedap Sayaag memiliki mekanisme resolusi 

konflik yaitu berupa Penyelesaian Konflik 
dengan Mayarakat tetapi belum lengkap dan 
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resolusi konflik 

 

jelas, belum merujuk pada peraturan terbaru 
terkait pedoman resolusi konflik yaitu Perdirjen 
PHPL No. P.5/ PHPL/UHP/PHPL.1/2/ 2016 

tentang Pedoman Pemetaan Potensi  dan 
Resolusi Konflik pada Pemegang Izin UPHHK 
dalam Hutan Produksi. 

4.4.2. 

Tersedia peta konflik 

 

D SEDANG 

 

PT Kedap Sayaag telah memiliki peta konflik 
dalam bentuk  Peta Lokasi Rawan Konflik Tahun 

2018 dan Laporan Penanganan Resolusi Konflik 
Juli 2018 tetapi tidak lengkap & jelas dan belum 
mengacu pada Perdirjen PHPL No. 

P.5/PHPL/UHP/PHPL.1/2/2016 tentang 
Pedoman Pemetaan Potensi  dan Resolusi 
Konflik pada Pemegang Izin UPHHK dalam 
Hutan Produksi serta tidak terdapat laporan 

hasil pemetaan potensi dan resolusi konflik 
yang dibuat secara periodik yang disampaikan 
ke instansi yang terkait 

4.4.3. 

Adanya kelembagaan resolusi 
konflik yang didukung oleh 
para pihak. 

D SEDANG 

 

PT Kedap Sayaag memiliki kelembagaan 

resolusi konflik yaitu tersedianya  Struktur 
Organisasi Penanganan Resolusi Konflik tetapi 
kurang didukung dengan sumberdaya manusia 

dan pendanaan yang memadai dalam 
mengelola konflik 

4.4.4. 

Ketersediaan dokumen proses 
penyelesaian konflik yang 

pernah terjadi 

D SEDANG PT Kedap Sayaag telah berupaya 
menyelesaikan konflik yang terjadi pada areal 
kerjanya hal tersebut ditunjukkan dengan 

tersedianya dokumen penyelesaian konflik 
berupa Peta Lokasi Rawan Konflik dan Laporan 
Penanganan Resolusi Konflik Juli 2018 tetapi 

tidak lengkap dan tidak jelas   

Kesimpulan Indikator 4.4.   16/24 = 66,67% (SEDANG) 

5. Indikator No. 4.5  : Perlindungan, pengembangan dan peningkatan kesejahteraan 

tenaga kerja.  

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.5.1. 

Adanya hubungan industrial. 

D SEDANG PT. Kedap Sayaag telah merealisasikan 
hubungan industrialnya dengan karyawan 
meliputi : Peraturan perusahaan, Surat 

Pemberitahuan dari Direktur Utama tentang 
pemberian kebebasan bagi seluruh 
karyawan/karyawati untuk membentuk serikat 

pekerja, Surat Perjanjian Kerja Karyawan, 
peraturan perundang-undangan ketenaga-
kerjaan, tetapi baru sebagian dan belum ada 
Lembaga Kerjasama Bipartit 

4.5.2. 

Adanya rencana dan realisasi 

D SEDANG 

 

PT Kedap Sayaag  telah berupaya untuk 

meningkatkan kompetensi SDM-nya secara 
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pengembangan kompetensi 
tenaga kerja. 

 

bertahap, dengan tingkat pencapaian 
pelaksanaan pelatihan dalam rangka 
pengembangan kompetensi karyawan tahun 

2015 s/d 2018 sebesar 64,00 % ( 16 orang dari 
25 orang yang direncanakan) 

4.5.3. 

Dokumen standar jenjang karir 
dan implementasinya 

 

D SEDANG 

 

Terdapat dokumen terkait standar jenjang karir 
yang tertuang dalam Peraturan Perusahaan 
periode 2 Agustus 2018 s/d 1 Agustus 2020 dan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Jenjang 
Karir PT. Kedap Sayaag yang dibuat oleh HRGA 
tanggal 26 Juni 2018, serta telah meng-

implementasikannya tetapi baru sebagian 

4.5.4. 

Adanya dokumen tunjangan 
kesejahteraan karyawan dan 
implementasinya. 

 

D SEDANG 

 

PT. Kedap Sayaag memiliki dokumen tunjangan 

kesejahteraaan karyawan yaitu berupa 
Peraturan Perusahaan periode 2 Agustus 2018 
s/d 1 Agustus 2020 dan peraturan daerah 

terkait upah minimum terbaru dan telah 
diimplementasikan seperti penerapan upah 
minimum sesuai dengan perda yang berlaku, 

adanya jaminan Kesehatan Karyawan, adanya 
Jaminan Sosial Ketenagakerjaan, tetapi fasilitas 
karyawan di Base Camp masih kurang 

memadai/layak  

Kesimpulan Indikator 4.5.   16/24 = 66,67% (SEDANG) 

 

D. VLK HUTAN 

PRINSIP 1  :  Kepastian areal IUPHHK-HA, IUPHHK-HTI, IUPHHK-RE, dan 
Hak Pengelolaan 

Indikator 1.1.1. :  Pemegang izin mampu menunjukkan keabsahan Izin Usaha 
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (IUPHHK) dan izin lain yang berada 

dalam kawasan hutan yang dikelola IUPHHK  

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.1.1.a. 

Dokumen legal terkait perizinan usaha 

(SKIUPHHK) 

Memenuhi Verifikasi terhadap keberadaan dokumen legal 
terkait perizinan usaha (SK-IUPPHK) yaitu sebagai 

berikut: 

- Tersedia SK IUPHHK yaitu Keputusan Menteri 
Kehutanan Nomor : 292/Menhut-II/2008 tanggal 

28 Agustus 2008, tentang Pembaharuan Izin 
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Dalam Hutan 
Alam PT Kedap Sayaag Atas Areal Hutan 

Produksi Seluas ± 18.000 (Delapan Belas Ribu) 
Hektar di Provinsi Kalimantan Timur, yang di 
sahkan oleh Menteri Kehutanan (TTD H.M.S. 
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Kaban) dan terdapat Cap/Stempel Kementerian 
Kehutanan pada Tanda tangan Kepala Biro 
Hukum dan Organisasi (Suparno, SH/NIP. 

080068472), keputusan tersebut berlaku 20 (dua 
puluh) tahun sejak tanggal 27 Pebruari 2002 ; 

- Terdapat Peta Lampiran SK IUPHHK-HA berupa 
Peta Areal Kerja Pemberian Hak Pengusahaan 

Hutan Alam PT Kedap Sayaag di Kabupaten Kutai 
Barat Provinsi Kalimantan Timur Luas ± 18.000 
Ha Skala 1 : 100.000, yang diterbitkan di Jakarta 

tanggal 28 Agustus 2008 ditandatangani oleh 
Menteri Kehutanan H.M.S. Kaban dan di cap 
Kementerian Kehutanan; 

- Terdapat Peta Penafsiran Citra Satelit IUPHHK-
HA PT Kedap Sayaag Skala 1 : 100.000 yang 
dibuat pada bulan Februari 2017. 

- Terdapat perubahan fungsi kawasan di areal 
kerja PT Kedap Sayaag berdasarkan Peta Citra 
Penafsiran Satelit hasil yang merupakan hasil 

pemeriksaan Direktorat Inventarisasi dan 
Pemantauan Sumber Daya Hutan dengan nomor 
surat : S.90/IPSDH/PSDH/PLA.1/2/2017 tanggal 

21 Februari 2017, dan hasil pemeriksaan Peta 
Citra Satelit tersebut merujuk kepada Peta 
Kawasan Hutan Provinsi Kalimantan Timur dan 
Kalimantan Utara Skala 1 : 250.000. (lampiran 

Keputusan No.SK.718/Menhut-II/2014 tanggal 
29 Agustus 2014). 

 

- Kondisi kawasan hutan di areal IUPHHK-HA PT 
Kedap Sayaag pada saat periode audit sebagai 
berikut : 

 Blok I  

Fungsi Hutan 

  

Hutan Lindung (HL)   : 0 Ha 

Hutan Produksi Terbatas (HPT) : 0 Ha 

Hutan Produksi (HP) : 2.283 Ha 

Areal Penggunaan Lain (APL) : 0 Ha 

Jumlah I : 2.283 Ha 

 Blok II  

Fungsi Hutan 

  

Hutan Lindung (HL)   : 84 Ha 

Hutan Produksi Terbatas (HPT) : 3.624 Ha 

Hutan Produksi (HP) : 9.704 Ha 

Areal Penggunaan Lain (APL) : 2.305 Ha 

Jumlah II : 15.717 Ha 
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- Selain itu terdapat dokumen legal lainnya yaitu 

sebagai berikut :  

- Akte Pendirian Perusahaan PT Kedap Sayaag 

Nomor 16 tanggal 10 Desember 2001 Notaris 
Dicky Suseno, SH 

- Akte Perubahan Nomor 72 tanggal 21 Maret 2011 

oleh Notaris H. Teddy Anwar, SH. SpN. 

- SIUP No. 503/SIUP/SME/BP2T-PU/VI/2014 

- SITU No. 503/85/SITU/SME/DPM-PTSP.PST/ 

IV/2017 

- Izin Gangguan (HO) No. 503/87/HO/SME/ DPM-

PTSP.PST/IV/2017 

- TDP No. 17.10.1.02.00176 

- NPWP Nomor : 02.196.392.1.728.000 

Blok I + II : 18.000 Ha 

1.1.1.b.  

Bukti pemenuhan kewajiban Iuran Izin 
Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 
(IIUPHHK). 

Memenuhi - Tersedia Dokumen Surat Perintah Pembayaran 

Iuran Izin Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada 
Hutan Alam Atas Areal seluas ± 18.000 Ha di 
Provinsi Kalimantan Timur Nomor: S.1030/VI-

BIKPHH/2004 tanggal 03 Desember 2004. 
Berdasarkan SPP IIUPH tersebut kewajiban 
diperintahkan kepada PT Kedap Sayaag yaitu 
sebesar Rp. 900.000.000. 

- PT Kedap Sayaag telah melakukan pelunasan 
kewajiban IIUPHHK tersebut dengan adanya 
bukti setor tanggal 18 Januari 2005 sejumlah Rp 

900.000.000,00 dari Bank Lippo kepada 
Rekening Penerima Nomor 102 000 420 3870 
Bendaharawan Penerima Setoran IIUPH pada 

Bank Mandiri Cabang Gedung Pusat Kehutanan 
dengan berita Pelunasan Pembayaran SPP-IIUPH 
(PT Kedap Sayaag). 

1.1.1.c 

Penggunaan kawasan yang sah di luar 

kegiatan IUPHHK (jika ada) 

 

Memenuhi Berdasarkan hasil verifikasi dokumen dan 
wawancara dengan Manajemen Representatif 

menjelaskan bahwa pada areal IUPHHK-HA PT 
Kedap Sayaag terdapat data informasi penggunaan 
kawasan yang sah di luar kegiatan IUPHHK atau 

non kehutanan yaitu IPPKH  seluas 2.568,37 Ha 
atas nama PT. Kedap Sayaaq yang diterbitkan 
sesuai dengan Keputusan Kehutanan Nomor : SK. 

528/Menhut-II/2012 tentang Izin Pinjam Pakai 
Kawasan Hutan (IPPKH) untuk Kegiatan Operasi 
Produksi (Eksploitasi) Batubara dan Sarana 

Penunjang atas nama PT Kedap Sayaaq (Tahap I) 
seluas 2.568,37 Ha pada Kawasan Hutan Produksi 
Terbatas dan Hutan Produksi Tetap di Kabuapten 

Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur. 

Adapun luas areal IPPKH tersebut terdiri dari HPT 
(Hutan Produksi Tetap) seluas ± 2.441,40 Ha dan 

Hutan Produksi Terbatas seluas ±126,97 Ha. SK. 
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IPPKH tersebut berlaku sejak tanggal ditetapkan 
sampai dengan tanggal 12 April 2025 dan berakhir 
dengan sendirinya apabila tidak diperpanjang 

kecuali dicabut oleh Menteri Kehutanan. 

Luas IPPKH tersebut diketahui berada di dalam 
areal kerja dari pemegang izin usaha sebagai 
berikut : 

1. IUPHHK-HA PT Kedap Sayaag seluas ± 1.194 Ha 
(di Blok I); 

2. IUPHHK-HA PT. Triwiraasta Bharata seluas ± 

293,50 Ha; 

3. IUPHHK-HA PT. Marimun Timber seluas ± 31,21 
Ha; 

4. IUPHHK-HT PT. Sendawar Adhi Karya seluas ± 
15,69 Ha; dan  

5. Tidak dibebani IUPHHK-HA/HT seluas ± 1.033,97 

Ha. 

PRINSIP 2  :  Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

Indikator 2.1.1. :  RKUPHHK/RPKH dan Rencana Kerja Tahunan (RKT / Bagan Kerja / 

RTT) disahkan oleh yang berwenang 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.1.1.a.  

Dokumen RKUPHHK/ RPKH, RKT/Bagan 
Kerja/RTT beserta lampirannya yang 
telah disahkan oleh pejabat yang 
berwenang, meliputi : 

a) Dokumen RKUPHHK/RPKH & 
lampirannya yang disusun 
berdasarkan IHMB/risalah hutan 

dan dilaksanakan oleh Ganis PHPL 
Timber Cruising dan/atau Canhut. 

b) Dokumen RKT/RTT yang disusun 

berdasarkan RKU/RPKH dan 
disahkan oleh pejabat yang 
berwenang atau yang disahkan 

secara self approval. 
c) Peta rencana penataan areal kerja 

yang dibuat oleh Ganis PHPL 

Canhut. 

Memenuhi - Terdapat dokumen RKUPHHK-HA PT Kedap 

Sayaag jangka waktu sepuluh (10) tahun periode 
tahun 2010 s/d 2019 berbasiskan IHMB dan 
telah disahkan berdasarkan Keputusan Menteri 
Kehutanan Nomor SK.168/VI-BUHA/2011, 

tanggal 09 Desember 2011 tentang Persetujuan 
Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 
Kayu Dalam Hutan Alam Pada Hutan Produksi 

Berbasis Inventarisasi Hutan Menyeluruh Berkala 
(IHMB) Periode Tahun 2010 -  2019 atas nama 
PT Kedap Sayaag Provinsi Kalimantan Timur dan 

dilengkapi peta RKUPHHK-HA Skala 1 : 50.000 
sebagai lampiran yang tidak terpisahkan.  

- Tersedia dokumen RKTUPHHK-HA An. PT 

Kedap Sayaag Tahun 2017, yang telah mendapat 
persetujuan dari Kepala Dinas Kehutanan 
Provinsi Kalimantan Timur (Ir. H. Wahyu Widhi 

Heranata, MP / NIP.19610224 198901 1 020) 
sesuai dengan SK Nomor : 522.110.1/13/Kpts/ 
RKT/DK-II/2017 tanggal 30 Januari 2017 dan 

berlaku sampai dengan 31 Desember 2017 dan 
dilampiri Peta RKTUPHHK-HA Tahun 2017 skala 
1 : 50.000. 

Blok RKT Tahun 2017 Sistem Silvikutur TPTI 

1) Target Blok Tebangan RKT Tahun 2017 terdiri 
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atas 4 Petak (J.6, J.7, K.7 dan L.7) dengan 
luas 373 Ha dan sebanyak 5.555 pohon 
dengan volume 22.788 m3 ; 

2) Target pembuatan jalan angkutan kayu pada 
blok RKTUPHHK Tahun 2017 (Et-0) pada jalan 
utama di dalam blok sepanjang 813 meter & 
sebanyak 74 pohon dengan volume 70 m3.  

- Tersedia dokumen RKTUPHHK-HA An. PT 
Kedap Sayaag Tahun 2018, yang telah mendapat 
persetujuan dari Kepala Dinas Kehutanan 

Provinsi Kalimantan Timur (Ir. H. Wahyu Widhi 
Heranata, MP / NIP.19610224 198901 1 020) 
sesuai dengan SK Nomor : 522.110.1/51/Kpts/ 

RKT/DK-II/2018 tanggal 19 Februari 2018 dan 
berlaku sampai dengan 31 Desember 2018 dan 
dilampiri Peta RKTUPHHK-HA Tahun 2018 skala 

1 : 50.000. 
a. Blok RKT Tahun 2018 Sistem Silvikutur TPTI 

1) Target Blok Tebangan terdiri atas 5 Petak 

(I.4, J.4, J.5, K.5 dan K.6) dengan luas 372 
Ha dan sebanyak 4.516 pohon dengan 
volume 20.237 m3 ; 

2) Target pembuatan jalan angkutan kayu 
pada blok RKTUPHHK Tahun 2018 (Et-0) 
yaitu pada jalan cabang di dalam blok 
sepanjang 4.957,97 meter dan sebanyak 

413 pohon dengan volume 763 m3. 

b. Blok Sisa Rencana Kegiatan RKT Tahun 2017 
(Carry Over) 

1) Target Blok Tebangan terdiri atas 4 Petak 
(J.6, J.7, K.7 dan L.7) dengan luas 200,73 
Ha dan sebanyak 3.119 pohon dengan 

volume 12.786 m3 ; 

2) Target pembuatan jalan angkutan kayu 
pada blok RKTUPHHK Tahun 2017 (Et-0) 

baik jalan utama di luar blok, jalan utama di 
dalam blok dan jalan cabang dalam blok 
yaitu NIHIL. 

- PT Kedap Sayaag memiliki tenaga teknis (Ganis) 
PHPL Canhut atas nama Aldhi Dewa Ramadhan 
Saputra dengan Register No. 02367-11/CANHUT/ 

XX/2017 berdasarkan SK Kepala BPHP Wilayah 
XI Samarinda No.  SK.609/BPHP.XI-3/2017 
tanggal 11 September 2017 dan berlaku s/d 
tanggal 10 September 2020. Terdapat SK 

Direktur Utama PT Kedap Sayaag No. 010/ 
Kpts/Dirut-KS/IX/2017 tanggal 27 September 
2017 tentang Pengangkatan Petugas Tenaga 

Teknis Perencanaan Hutan (CANHUT) IUPHHK 
PT Kedap Sayaaag di Wilayah Kabupaten Kutai 
Barat Provinsi Kalimantan Timur. 
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2.1.1.b.  

Peta areal yang tidak boleh ditebang 
pada RKT/Bagan Kerja/RTT dan bukti 

implementasinya di lapangan 

 

Memenuhi - Terdapat Surat Penetapan Kawasan Lindung No. 
11/KS/SMD/II/2016 tanggal 17 Februari 2016 
tentang Penetapan kawasan Lindung PT Kedap 

Sayaag dengan Luas 1.765 Ha. 
- Pada periode audit dapat diverifikasi bahwa PT 

Kedap Sayaag memiliki Peta RKTUPHHK-HA 
Tahun 2017 dan Peta RKTUPHHK-HA Tahun 

2018 yang memuat areal-areal yang tidak boleh 
ditebang. Areal tersebut tergambar dengan jelas 
pada peta yaitu berupa : 

- Sempadan Sungai 
- Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN) 
- Kawasan Pelestarian Perlindungan Satwa 

(KPPS) 
- Lereng E 
- Kebun Bibit (KB) 

- Petak Ukur Permanen (PUP) 
- Hasil pemeriksaan lapangan diperoleh bukti 

adanya penandaan baik berupa plang, cat dan 

rintisan di areal-areal yang tidak boleh ditebang 
antara lain : 
a) Terdapat plang Sempadan Sungai Bahat pada 

koordinat N 000 03’ 50,3” E 1150 30’ 15,1” , 
namun saat di lapangan tidak ditemukan 
penandaan batas sempadan sungai bahat. 

b) Terdapat plang Sempadan Sungai Bersian 

pada koordinat N 000 04’ 19” E 1150 29’ 34”. 
Hasil pengecekkan di lapangan ditemukan 
penandaan batas sempadan sungai berlian 

berupa cat merah polet 2 (//) dan cat putih 
polet 2 (//). 

c) Terdapat plang Lereng E pada koordinat N 

000 04’ 24” E 1150 27’ 48”. Hasil pengecekkan 
di lapangan ditemukan penandaan lereng E 
berupa cat merah. 

d) Terdapat plang Kebun Benih yang berada 
pada koordinat N 000 03’ 24” E 1150 29’ 13”. 

e) Terdapat plang Petak Ukur Permanen yang 

berada pada koordinat N 000 03’ 00” E 1150 
27’ 31”. 

2.1.1.c.  

Penandaan lokasi blok tebangan/blok 
RKT/petak RTT yang jelas di peta dan 

terbukti di lapangan 

Memenuhi - Pada Peta Lampiran RKTUPHHK-HA PT Kedap 
Sayaag Tahun 2017 dengan Skala 1 : 50.000 dan 
Peta Lampiran RKTUPHHK-HA PT Kedap Sayaag 

Tahun 2018 dengan Skala 1 : 50.000 telah 
didapatkan penandaan petak-petak tebangan 
yang disahkan dan dicap stempel oleh Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. 
- Berdasarkan verifikasi lapangan terhadap batas-

batas blok tebangan diperoleh bukti bahwa PT 

Kedap Sayaag telah melakukan penandaan 
batas-batas blok tebangan dengan jelas dan 
sesuai dengan peta. 

Di lapangan dijumpai adanya penandaan pada 
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lokasi RKTUPHHK-HA Tahun 2017 dan Tahun 
2018, diantaranya : 

- Penandaan Blok RKT, baik RKT Tahun 2017 dan 

RKT Tahun 2018 berupa pemasangan plang RKT 
dan batas luar Blok RKT ditandai dengan cat 
merah strip 2 (//) ; 
a. Batas antar petak, baik pada RKT Tahun 2017 

dan RKT Tahun 2018 ditandai dengan plang 
dan cat merah strip 1 (/) ; 

b. Batas Petak L.7 pada Blok RKT 2017 ditandai 

dengan plang nama dan berada pada 
koordinat N 000 05’ 03” E 1150 28’ 33” ; 

c. Batas Petak K.7 dengan Petak L.7 pada Blok 

RKT 2017 ditandai dengan plang nama dan 
berada pada koordinat N 000 04’ 32” E 1150 
28’ 06” ; 

d. Batas Petak K.6 (Blok RKT 2018) dengan 
Petak K.7 (Blok RKT 2017) ditandai dengan 
plang nama dan berada pada koordinat N 000 

04’ 30” E 1150 28’ 03”. 

Indikator 2.2.1. :  Pemegang izin mempunyai rencana kerja yang sah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.2.1.a.  

Dokumen Rencana Kerja Usaha 
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 
(RKUPHHK) (bisa dalam proses) 

dengan lampiran-lampirannya 

Memenuhi - Terdapat dokumen RKUPHHK-HA PT Kedap 

Sayaag jangka waktu sepuluh (10) tahun periode 
tahun 2010 s/d 2019 berbasiskan IHMB dan 
telah disahkan berdasarkan Keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor SK.168/VI-BUHA/2011, 
tanggal 09 Desember 2011 tentang Persetujuan 
Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu Dalam Hutan Alam Pada Hutan Produksi 
Berbasis Inventarisasi Hutan Menyeluruh Berkala 
(IHMB) Periode Tahun 2010 -  2019 atas nama 

PT Kedap Sayaag Provinsi Kalimantan Timur dan 
dilengkapi peta RKUPHHK-HA Skala 1 : 50.000 
sebagai lampiran yang tidak terpisahkan.  

- SK Persetujuan RKUPPHK-HA An. PT Kedap 

Sayaag tersebut pada lembar terakhir didapatkan 
A.n. Menteri Kehutanan Direktur Jenderal Bina 
Usaha Kehutanan u.b. Direktur Bina Usaha Hutan 

Alam  Ttd Ir. M. Awriya Ibrahim, MSc. NIP. 
19600106 198703 1 001 dan disalin sesuai 
dengan aslinya ditandatangani oleh Kepala 

Bagian Hukum dan Kerjasama Teknik Imam 
Setiohargo, SH, MH. NIP 19630125 199203 1 
003 serta terdapat cap Kementerian Kehutanan. 

2.2.1.b. 

Kesesuaian lokasi dan volume peman-

Not 
Applicable 

PT Kedap Sayaag adalah pemegang IUPHHK-HA 
sehingga tidak melakukan penebangan untuk 
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faatan kayu hutan alam pada areal 
penyiapan lahan yang diizinkan untuk 

pembangunan hutan tanaman industri. 

penyiapan lahan yang digunakan untuk 
membangun hutan tanaman industri 

PRINSIP 3  :  Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat 

Indikator 3.1.1. :  Seluruh kayu bulat yang ditebang / dipanen atau yang dipanen/ 
dimanfaatkan telah di LHP-kan 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.1. 

Dokumen LHP yang telah disahkan oleh 

pejabat yang berwenang 

Memenuhi - PT Kedap Sayaag telah menetapkan petugas 

pembuat LHP pada RKT Tahun 2017 atas nama 
Muhammad Yamin dengan Register Nomor 
00334-13/PKB-R/XX/2011 berdasarkan SK Dirjen 

PHPL No. SK.231/BP2HP.XIII-2/2015 tanggal 20 
Mei 2015 (berlaku s/d tanggal 19 Mei 2018) dan 
SK Direktur Utama PT KSG No. 11/Kpts/DIRUT-
KS/XII/2016 tanggal 25 Desember 2016 tentang 

pengangkatan petugas penerbit LHP. 
- PT Kedap Sayaag telah menetapkan petugas 

pembuat LHP pada RKT Tahun 2018 atas nama 

Eko Wijiono dengan Register Nomor 01892-
13/PKB-R/XX/2016 berdasarkan SK Dirjen PHPL 
No. SK.245/BP2HP.XIII-2/2016 tanggal 18 Maret 

2016 (berlaku s/d tanggal 17 Maret 2019) dan 
SK Direktur Utama PT KSG No. 11/Kpts/DIRUT-
KS/II/2018 tanggal 21 Februari 2018 tentang 

pengangkatan petugas penerbit LHP. 
- Terdapat penerbitan LHP pada RKT Tahun 2017 

yang diterbikan oleh Ganis PHPL PKB-R atas 

nama Muhammad Yamin yaitu sebanyak 4 set 
dengan volume 9.807,88 m3 dengan rincian sbb : 

- Terdapat penerbitan LHP pada RKT Tahun 2018 
yang diterbikan oleh Ganis PHPL PKB-R atas 
nama Eko Wijiono yaitu sebanyak 12 set dengan 

volume 25.064,98 m3 dengan rincian sbb : 

KBK KBS KB

1 LHP No. 01 (Blok) 29 April 2017 -     -       3,725.79     3,725.79    

2 LHP No. 01 (PWH) 29 April 2017 3.73   23.85    18.79         46.37        

3 LHP No. 02 (Blok) 5 Meil 2017 -     -       1,869.17     1,869.17    

4 LHP No. 03 (Blok) 31 Juli 2017 -     -       4,166.55     4,166.55    

3.73 23.85  9,780.30  9,807.88 Total

RKT Tahun 2017

No No. LHP Tanggal LHP
Kelas Diameter (m3)

Jumlah
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

 

- Adapun realisasi produksi selama periode audit 

yaitu sbb : 
a) Pada RKT Tahun 2017 telah tercapai 42,91% 

dari target sebesar 22.858 m3 

b) Pada RKT Tahun 2018 (s/d Oktober 2018) 
telah tercapai 74,19% dari target sebesar 
33.786 m3 terdiri dari : 

 Carry Over RKT Tahun 2017 telah 
terlealisasi 104,63% dari target 12.786 m3 

 Reguler (RKT Tahun 2018) telah terlealisasi 

55,65% dari target 12.786 m3 
- Berdasarkan dokumen LMKB periode bulan 

November 2017 s/d Oktober 2018 diketahui 
stock kayu sbb : 
a) Stock kayu bulat di TPK Hutan sebanyak 

1.309 batang dan volume sebesar 5.822,60 
m3 ; 

b) Stock kayu bulat di TPK Antara I sebanyak 

854 batang dan volume sebesar 4.093,96 m3 ; 
c) Stock kayu bulat di TPK Antara IV yaitu Nihil ; 

- Uji petik pengukuran kayu dilakukan terhadap 
stock kayu yang berada di TPK Antara I Km 0 

pada koordinat N 00º 03’ 47” dan E 115º 31’ 09” 
menunjukkan kesesuaian pada jenis kayu 
dengan selisih atau perbedaan volume yang 

tidak melebihi toleransi 5% yaitu sebesar 1,68 
%. 

 

 

KBK KBS KB

1 LHP No. 02 (Blok) 26 Februari 2018 -     71.13        2,104.01      2,175.14      

2 LHP No. 05.A (Blok) 04 Maret 2018 -     43.37        986.44         1,029.81      

3 LHP No. 05.B (Blok) 08 Maret 2018 -     28.64        1,166.38      1,195.02      

4 LHP No. 07 (Blok) 05 April 2018 -     125.94       2,531.02      2,656.96      

5 LHP No. 8 (Blok) 07 Juli 2018 -     113.82       1,919.44      2,033.26      

6 LHP No. 13 (Blok) 07 Juli 2018 -     386.99       2,397.12      2,784.11      

7 LHP No. 16 (Blok) 20 Agustus 2018 -     226.45       1,277.80      1,504.25      

-    996.34     12,382.21 13,378.55 

1 LHP No. 17 (Blok) 07 September 2018 -     450.33       3,182.38      3,632.71      

2 LHP No. 18 (Blok) 17 September 2018 -     173.56       2,519.91      2,693.47      

3 LHP No. 19 (Block) 01 Oktober 2018 -     186.84       1,449.50      1,636.34      

4 LHP No. 19 (PWH) 01 Oktober 2018 5.87   133.16       614.48         753.51         

5 LHP No. 20 (Blok) 28 Oktober 2018 -     257.18       2,713.22      2,970.40      

5.87 1,201.07 10,479.49 11,686.43 

5.87 2,197.41 22,861.70 25,064.98 

Total Carry Over (A)

B. Reguler

Total Reguler (B)

Total A + B

Jumlah

A. Carry Over RKT Tahun 2017

RKT Tahun 2018

No No. LHP Tanggal LHP
Kelas Diameter (m3)
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Indikator 3.1.2. :  Seluruh kayu yang diangkut keluar areal izin dilindungi dengan surat 

keterangan sahnya hasil hutan 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.2. 

Surat Keterangan sahnya hasil hutan 
dan lampirannya dari : 

a) TPK Hutan ke TPK Antara 
b) TPK Hutan Industri Primer dan/atau 

penampung kayu terdaftar 
c) TPK Antara ke industry primer hasil 

hutan dan/atau penampung kayu 
terdaftar 

Memenuhi - PT Kedap Sayaag telah menetapkan lokasi TPK 
Hutan pada RKT Tahun 2017 dan RKT Tahun 
2018 dan telah tercantum pada dokumen 

RKTUPHHK-HA PT Kedap Sayaag Tahun 2017 
dan Tahun 2018 dan telah terupload pada 
website SIPUHH Online. 

- PT Kedap Sayaag telah menetapkan Lokasi TPK 

Antara melalui SK Direktur Utama PT Kedap 
Sayaag No. 04/PT.KSG/I/2017 tanggal 10 
Januari 2017 dan berlaku s/d 31 Desember 

2017. 
- PT Kedap Sayaag telah menetapkan Lokasi TPK 

Antara melalui SK Direktur Utama PT Kedap 

Sayaag No. 11/SK-DIRUT/PT.KSG/III/2018 
tanggal 09 Maret 2018. 

- PT Kedap Sayaag memiliki Ganis yang bertugas 

menerbitkan dokumen SKSHHK yaitu sebagai 
berikut : 
1) Penerbit dokumen SKSHHK di TPK Hutan Km 

0, TPK Antara I Muara Kalian  dan TPK Antara 
IV Muara Pahu atas nama Surya Marwan 
dengan Register Nomor 01373-11/PKB-

R/XX/2013 berdasarkan SK Dirjen PHPL No. 
SK.99/BPHP.XI-3/2018 tanggal 22 Februari 
2018 (berlaku s/d tanggal 12 Februari 2020) 
dan SK Direktur Utama PT KSG No. 

18/Kpts/DIRUT-KS/II/2018 tanggal 23 
Februari 2018 tentang pengangkatan petugas 
penerbit SKSHHK. 

 
2) Penerbit dokumen SKSHHK di TPK Antara I 

Km 0 dan TPK Antara IV Muara Pahu atas 

nama Eko Wijiono dengan Register Nomor 
01892-13/PKB-R/XX/2016 berdasarkan SK 
Dirjen PHPL No. SK.245/BP2HP.XIII-2/2016 

tanggal 18 Maret 2016 (berlaku s/d tanggal 
17 Maret 2019) dan SK Direktur Utama PT 
KSG No. 04/KS/SMD/SK/V/2016 tanggal 07 

Mei 2016 tentang pengangkatan petugas 
penerbit SKSHHK TPK Antara. 

3) Penerbit dokumen SKSHHK di TPK Hutan Km 

4 atas nama Eko Wijiono dengan Register 
Nomor 01892-13/PKB-R/XX/2016 berdasarkan 
SK Dirjen PHPL No. SK.245/BP2HP.XIII-
2/2016 tanggal 18 Maret 2016 (berlaku s/d 

tanggal 17 Maret 2019) dan SK Direktur 
Utama PT KSG No. 09/KS/SMD/SK/V/2016 
tanggal 17 Mei 2016 tentang pengangkatan 

petugas penerbit SKSHHK TPK Hutan. 
- Ganis PHPL PKB-R atas nama Surya Marwan 

terakhir menerbitkan dokumen SKSHHK sampai 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

dengan bulan April 2018 baik dari TPK Hutan Km 
4, TPK Antara I Km 0 dan TPK Antara IV Muara 
Pahu. 

- Selanjutnya penerbitan dokumen SKSHHK dari 
bulan Mei s/d seterusnya diterbitkan oleh Ganis 
PHPL PKB-R atas nama Eko Wijiono, baik dari 
TPK Hutan Km 4, TPK Antara I Km 0 dan TPK 

Antara IV Muara Pahu. 
- Selama periode audit (November 2017 s/d 

Oktober 2018), PT Kedap Sayaag telah 

melakukan penerbitan dokumen angkutan yang 
sah menggunakan dokumen SKSHHK yang 
dilampiri dengan Daftar Kayu Bulat (DKB) sesuai 

ketentuan untuk melindungi kayu keluar dari 
TPK, yaitu seperti pada tabel berikut : 
1) Dari TPK Hutan Km 4 menuju TPK Antara I 

Km 0 dengan menggunakan logging truck 

 

 

2) Dari TPK Antara I Km 0 menuju TPK Antara IV 
Muara Pahu dengan menggunakan rakit 

3) Dari TPK Antara IV Muara Pahu menuju TPK 
Industri (Penjualan) dengan menggunakan 
tongkang 

Batang
 Volume 

(m3) 

1 November 2017 -          -                -             

2 Desember 2017 -          -                -             

3 Januari 2018 -          -                -             

4 Februari 2018 -          -                -             

5 Maret 2018 -          -                -             

6 April 2018 3             1,253             4,103.86     

7 Mei 2018 2             1,046             4,126.65     

8 Juni 2018 1             11                 30.48         

9 Juli 2018 -          -                -             

10 Agustus 2018 2             816               3,669.18     

11 September 2018 2             755               3,111.68     

12 Oktober 2018 -          -                -             

10          3,881           15,041.85 

Jumlah 

SKSHHK

Jumlah Diangkut

Total

No Bulan
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

 

Indikator 3.1.3. :  Pembuktian asal usul kayu bulat (KB) dari pemegang IUPHHK-HA. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.3.a.  

Tanda-tanda PUHH/barcode pada kayu 

bulat  dari pemegang IUPHHK-HA bisa 
dilacak balak 

Memenuhi PT Kedap Sayaag telah melakukan kegiatan 
penatausahaan kayu melalui SIPUHH dan dapat 

dijumpai penandaan kayu bulat baik pada tunggul 
dan bontos kayu, antara lain sbb: 

 Dijumpai adanya penandaan pada tunggul : 

a) Label ekolin warna merah yang berisi tentang 
Nama Perusahaan, Tahun RKT, Nomor Petak, 
Nomor Pohon, Jenis Pohon/ Kayu, diameter 

dan tinggi. 
b) Label warna kuning yang berisi id barcode. 

 Dijumpai adanya penandaan kayu bulat pada 

bontos berupa : 
a) Label ekolin warna merah yang berisi tentang 

Nomor Produksi. 

b) Label warna kuning yang berisi id barcode. 
c) Cat warna putih yang berisi Nomor Produksi. 

Penandaan label id barcode baik pada tunggul dan 

bontos bisa dibaca dengan barcode scanner. 

Berdasarkan hasil uji petik lacak balak kayu, 
diketahui bahwa Kayu Hasil Produksi PT Kedap 

Sayaag dapat ditelusuri asal usulnya mulai dari 
tunggul, dokumen LHP, dokumen SKSHHK TPK 
Hutan, dokumen SKSHHK TPK Antara dan 

dokumen SKSHHK Penjualan ke Industri. 

3.1.3.b.  

Identitas kayu diterapkan secara 
konsisten oleh pemegang izin 

Memenuhi PT Kedap Sayaag memiliki SOP Lacak Balak/ Chain 

Of Custody (SOP No. KS/PRODUKSI-8/A-0) dan 
SOP Pengukuran dan Penentuan Kualitas Batang/ 
Log (SOP No. KS/PRODUKSI-4/A-0) dan yang 

disusun dan dilaksanakan untuk penatausahaan 
hasil hutan kayu. 

Penandaan kayu diterapkan secara konsisten oleh 

PT Kedap Sayaag dan dituangkan ke dalam SOP 
tersebut. Dengan demikian, diketahui bahwa PT 
Kedap Sayaag memiliki sistem yang memungkinkan 

 Batang 

(N) 

 Volume 

(m3) 
Tug Boat Tongkang

1 KB.B.2659797 11 November 2017 275       1,453.45      TB. HMB 05 TK. HMB 03
PT Cipta Wijaya Mandiri di 

Demak

2 KB.B.3408647 01 Mei 2018 1,253    4,103.86      TB. KARYA STAR 9 TK. LABANAN 7 UD Anugerah di Demak

3 KB.B.3585591 08 Juni 2018 1,057    4,157.13      TB. DHARMA 23 TK. KBT 21 UD Anugerah di Demak

4 KB.B.3970010 12 September 2018 816       3,669.18      TB. ATLANTIC STAR 7 TK. KBT 06
PT Superindo Karya 

Utama di Semarang

5 KB.B.4113422 09 Oktober 2018 755       3,111.68      TB. ATLANTIC STAR 33 TK. LABANAN 5
PT Superindo Karya 

Utama di Semarang

4,156  16,495.30  

Tujuan

Total

No No. SKSHHK Tgl Terbit

Jumlah Diangkut Alat Angkut
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

penelusuran kayu/ lacak balak dimana telah 
dilakukan pada verifier 3.1.1. dan 3.1.3.a.  

Indikator 3.1.4. :  Pemegang izin mampu membuktikan adanya catatan angkutan kayu 

ke luar TPK 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.4. 

Arsip SKSKB dan dilampiri Daftar Hasil 
Hutan (DHH) untuk hutan alam, dan 

arsip FAKB dan lampirannya untuk 
hutan tanaman 

 

Memenuhi PT Kedap Sayaag memiliki arsip dokumen SKSHHK 
yang dilampiri dengan Daftar Kayu Bulat (DKB) 
dalam pengangkutan kayu keluar dari TPn/TPK 

Hutan ke TPK Antara dan terakhir ke industri 
perkayuan. Adapun arsip penerbitan dokumen 
SKSHHK yaitu sbb : 

1) Dari TPK Hutan Km 4 menuju TPK Antara I Km 0 
dengan menggunakan logging truck yaitu 
sebanyak 440 set dokumen SKSHHK terdiri atas 

4.729 batang dengan volume sebesar 
19.048,61 m3. 

2) Dari TPK Antara I Km 0 menuju TPK Antara IV 
Muara Pahu dengan menggunakan rakit yaitu 

sebanyak 10 set dokumen SKSHHK terdiri atas 
3.881 batang dengan volume sebesar 
15.041,85 m3. 

3) Dari TPK Antara IV Muara Pahu menuju TPK 
Industri (Penjualan) dengan menggunakan 
tongkang yaitu sebanyak 5 set dokumen 

SKSHHK terdiri atas 4.156 batang dengan 
volume sebesar 16.495,30 m3. 

 

PT Kedap Sayaag memiliki Ganis PHPL PKB-R 
sebagai Petugas Pemeriksa Penerima Kayu Bulat 
(P3KB) atas nama Siti Sahara dengan Register 

Nomor 02303-11/PKB-R/XX/2017  berdasarkan SK 
Dirjen PHPL No. SK.588/BPHP.XI-3/2017 tanggal 
11 Agustus 2017 (berlaku s/d tanggal 10 Agustus 

2020) dan SK Direktur Utama PT Kedap Sayaag No. 
16/Kpts/DIRUT-KS/VIII/2017 tanggal 15 Agustus 
2017 tentang pengangkatan P3KB IUPHHK-HA PT 
Kedap Sayaag Wilayah Kab. Kutai Barat Prov. 

Kalimantan Timur dan SK tersebut berlaku s/d 10 
Agustus 2020. 
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Indikator 3.2.1. :  Pemegang izin menunjukkan bukti pelunasan Dana Reboisasi (DR) 

dan atau Povisi Sumber Daya Hutan (PSDH). 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.2.1.a.  

Dokumen SPP (Surat Perintah 
Pembayaran) DR dan/atau PSDH telah 

diterbitkan 

Memenuhi PT Kedap Sayaag memiliki dokumen SPP SI PNBP 
atas DR dan/atau PSDH pada LHP RKT Tahun 2017 
dan LHP RKT Tahun 2018 yang diterbitkan dari 

SIPUHH Online. SPP DR dan PSDH telah sesuai 
dengan LHP dan kelompok jenis, volume dan tarif 
yang sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
Adapun rincian total SPP yang diterbitkan pada 

periode audit yaitu sbb: 

a) Total SPP DR dan PSDH pada RKT Tahun 2017 
- DR sebesar US$ 160.522,14 

- PSDH sebesar Rp. 732.251.470,00 
b) Total SPP DR dan PSDH pada RKT Tahun 2017 
- DR sebesar US$ 404.843,06 

- PSDH sebesar Rp. 1.945.522.560,00 
 

3.2.1.b.  

Bukti setor DR dan atau PSDH 

Memenuhi PT Kedap Sayaag telah melakukan pembayaran DR 
dan/atau PSDH atas LHP RKT Tahun 2017 dan 
2018, sesuai dengan kode billing yang diterbitkan 

melalui dokumen SPP SI PNBP dan terdapat bukti 
setor melalui transfer kepada rekening yang benar 
sesuai ketentuan.  Adapun rincian total pembayaran 

SPP DR dan PSDH sesuai dengan kode billing yang 
diterbitkan pada periode audit sebesar : 

a) Total SPP DR dan PSDH pada RKT Tahun 2017 

- DR sebesar US$ 160.522,14 
- PSDH sebesar Rp. 732.251.470,00 

b) Total SPP DR dan PSDH pada RKT Tahun 2017 

- DR sebesar US$ 404.843,06 
- PSDH sebesar Rp. 1.945.522.560,00 
 

3.2.1.c.  

Kesesuaian tarif DR dan PSDH atas 

hutan alam (termasuk hasil kegiatan 
penyiapan lahan untuk pembangunan 
hutan tanaman) dan kesesuaian tarif 

PSDH untuk kayu hutan tanaman. 

Memenuhi PT Kedap Sayaag telah melakukan pelunasan 
pembayaran DR dan/atau PSDH sesuai dengan 

dokumen tagihan PNBP yang diterbitkan. Data yang 
tercantum dalam dokumen telah sesuai dengan tarif 
yang berlaku untuk wilayah Kalimantan. 

Indikator 3.3.1. :  Pemegang izin yang mengirim kayu bulat antar pulau memiliki 

pengakuan sebagai Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar (PKAPT) 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.3.1..  

Dokumen PKAPT 

Memenuhi Berdasarkan hasil verifikasi dokumen yang dimiliki 

oleh PT Kedap Sayaag perihal keberadaan dokumen 
pengakuan Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar 
(PKAPT) adalah terdapat lembar surat pengakuan 

sebagai pedagang kayu antar pulau terdaftar 
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(PKAPT) atas nama PT Kedap Sayaag. 

Bahwa PT Kedap Sayaag telah memiliki dokumen 

pengakuan sebagai Pedagang Kayu Antar Pulau 
Terdaftar (PKAPT) yang dikeluarkan oleh Direktorat 
Jenderal Perdagangan Dalam Negeri berdasarkan 

Surat Nomor : 05/UPP/PKAPT/01/2016 tanggal 26 
Januari 2016 dengan diakuinya PT Kedap Sayaag 
sebagai Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar 

(PKAPT) No. 17.10.1.03395 dengan masa berlaku 
sampai dengan 26 Januari 2021. 

Indikator 3.3.2. :  Pengangkutan kayu bulat yang menggunakan kapal harus kapal 
yang berbendera Indonesia dan memiliki izin yang sah 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.3.2.  

Dokumen yang menunjukkan identitas 
kapal 

Memenuhi Dari hasil verifikasi terhadap dokumen SKSHHK 

selama periode audit dapat diverifikasi bahwa PT 
Kedap Sayaag telah melakukan penjualan kayu 
keluar pulau kalimantan dengan menggunakan 

kapal pengangkut kayu. Tersedia dokumen Surat 
Persetujuan Berlayar (Port Clearence) yang 
digunakan untuk mengangkut kayu hasil produksi 

Kopontren Darussalam. Berdasarkan Surat 
Persetujuan Berlayar tersebut dapat diketahui 
bahwa kapal yang digunakan telah memiliki izin 

yang sah dan menggunakan bendera indonesia. 

Indikator 3.4.1. :  Implementasi Tanda V-Legal. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.4.1.  

Tanda V-Legal yang dibubuhkan sesuai 
ketentuan 

Not 
Applicable 

PT Kedap Sayaag sebelumnya memiliki S-LK 

dengan No. 171.SVLK.010-IDN.09.15 dari LVLK PT 
Trustindo Prima Karya. Namun pada saat periode 
audit, S-LK tersebut telah berakhir pada tanggal 21 

September 2018, sehingga PT PT Kedap Sayaag 
belum bisa membubuhkan tanda V-Legal pada 
dokumen SKSHHK. 

Saat ini PT Kedap Sayaag dalam proses audit PHPL 
untuk mendapatkan Sertifikat Pengelolaan Hutan 
Produksi Lestari (S-PHPL). 
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PRINSIP 4  :  Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait 
dengan penebangan 

Indikator 4.1.1. :  Pemegang izin telah memiliki Dokumen lingkungan yang telah 

disahkan sesuai peraturan yang berlaku meliputi seluruh areal 
kerjanya. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.1.1. 

Dokumen AMDAL/DPPL/UKL-UPL/RKL-
RPL 

 

Memenuhi Berdasarkan hasil verifikasi kepemilikan dokumen 

lingkungan yang telah disahkan sesuai peraturan 
yang berlaku pada PT Kedap Sayaag dapat 
disampaikan bahwa PT Kedap Sayaag telah 

memiliki dokumen Kerangka Acuan Analisis Dampak 
Lingkungan (AMDAL), dokumen Rencana 
Pengelolaan Lingkungan (RKL), dokumen Rencana 

Pemantauan Lingkungan (RPL), dokumen 
Ringkasan Eksekutif AMDAL dan Lampiran Studi 
AMDAL. 

Dokumen AMDAL/RKL-RPL telah mendapat 
persetujuan dan disahkan oleh Kepala Dinas 
Pertambangan dan Lingkungan Hidup Ketua Komisi 

Amdal Daerah Kabupaten Kutai Barat sesuai 
dengan SK Nomor 660.1/010/SK.AMDAL/IV/07 
tanggal 23 April 2007. 

Indikator 4.1.2. :  Pemegang izin telah memiliki laporan pelaksanaan RKL dan RPL 
yang menunjukkan penerapan tindakan untuk mengatasi dampak 

lingkungan dan menyediakan manfaat sosial. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.1.2.a.  

Dokumen RKL dan RPL 

Memenuhi - Terdapat dokumen Rencana Pengelolaan 

Lingkungan Hidup dan Rencana Pemantauan 
Lingkungan Hidup Kegiatan IUPHHK PT Kedap 
Sayaag di Kabupaten Kutai Barat Provinsi 
Kalimantan Timur untuk areal seluas ± 18.000 

ha. Dokumen tersebut telah mendapat 
persetujuan dan disahkan oleh Kepala Dinas 
Pertambangan dan Lingkungan Hidup Ketua 

Komisi Amdal Daerah Kabupaten Kutai Barat 
sesuai dengan SK Nomor 660.1/010/SK.AMDAL/ 
IV/07 tanggal 23 April 2007. 

- Dokumen RKL RPL dibuat oleh konsultan 
penyusun PT Poligon Kaltim Utama yang 
beralamat di Jl. Kapas No 18 Sidomulyo 

Samarinda. 
- Penyusunan dokumen RKL dan RPL pada 

IUPHHK-HA PT Kedap Sayaag telah sesuai dan 

mengacu kepada dokumen AMDAL yang telah 
disusun dan disahkan. 

- Penyusunan dokumen RKL RPL telah 

mengidentifikasi parameter lingkungan yang 
terkena dampak penting dari kegiatan 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

pengelolaan hutan alam PT Kedap Sayaag yang 
berpengaruh kepada pihak IUPHHK-HA PT Kedap 
Sayaag, Pemerintah dan masyarakat sekitarnya. 

4.1.2.b.  

Bukti pelaksanaan pengelolaan dan 

pemantauan dampak penting aspek 
fisik-kimia, biologi dan sosial 

Memenuhi - PT Kedap Sayaag telah memiliki dokumen 
Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL yang terdiri 

dari : 
1) Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL Semester 

II Tahun 2017 

2) Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL Semester I 
Tahun 2018 

- Laporan tersebut telah disampaikan/ dilaporkan 

kepada Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi 
Kalimantan Timur dan terdapat cap stempel dan 
tanda tangan dari Dinas Lingkungan Hidup 
Provinsi Kalimantan Timur, bukti bahwa 

dokumen tersebut telah diterima. 
- Dalam laporan tersebut, dijelaskan kegiatan 

pengelolaan dan pemantauan lingkungan yang 

dilakukan oleh PT Kedap Sayaag antara lain 
seperti : 
a. Kegiatan Pengelolaan Lingkungan 

- Monitoring pelaksanaan Reduced Impact 
Logging (RIL) 

- Pembuatan teras siring dan sodetan 

terhadap tanah terbuka serta berlereng 
- Penanaman pada areal non produktif, 

kanan kiri jalan angkutan, bekas jalan 

sarad, bekas TPn dan bekas TPK. 
- Pemasangan papan himbauan larangan 

berburu satwa liar. 

b. Kegiatan Pemantauan Lingkungan 
- Pengukuran tingkat laju erosi 
- Pengukuran tinggi muka air 
- Pengukuran debit air 

- Pengukuran curah hujan 
- Selama periode audit terdapat bukti pelaksanaan 

pengelolaan dan pemantauan yang dijumpai di 

lapangan yaitu berupa : 

- Terdapat sarana pencegahan dan 
pengendalian kebakaran hutan yaitu adanya 

bangunan menara api di areal kerja PT Kedap 
Sayaag yang berada pada koordinat N 000 04’ 
17” E 1150 29’ 42” ; 

- Pemantauan Curah Hujan dengan 
menggunakan ombrometer yang berada di 
Base Camp Muara Kelian dan terdapat plang 

pemantauan tingkat bahaya kebakaran ang 
berada di Base Camp Muara Kelian  ; 

- Pembuatan sodetan di dalam areal IUPHHK-

HA yaitu berada di km 3 pada koordinat N 000 
03’ 32,1” E 1150 30’ 03,7” dan di km 4 pada 
koordinat N 000 03’ 51,5” E 1150 29’ 51,4”  ; 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

- Pembuatan teras siring yang berada pada 
koordinat N 000 04’ 37” E 1150 29’ 12”; 

- Pembuatan gorong-gorong menggunakan 

kayu bulat bergerowong yang berada pada 
koordinat N 000 04’ 37” E 1150 29’ 31” ; 

- Pemantauan Tinggi Muka Air (TMA) dengan 
menggunakan stik ukur yang berada di 

sempadan sungai bersian dengan koordinat N 
000 04’ 37” E 1150 29’ 12” ; 

- Pembuatan plang jalur perlintasan satwa yang 

berada pada koordinat N 000 04’ 52” E 1150 
29’ 12” ; 

- Penanaman kiri kanan jalan main road yang 

berada pada koordinat N 000 03’ 58” E 1150 
29’ 40” ; 

- Penanaman eks TPn RKT 2016 yang berada 

pada koordinat N 000 03’ 55,3” E 1150 29’ 
43,3” ; 

- Pengayaan dan Rehabilitasi yang berada pada 

koordinat N 000 04’ 37” E 1150 29’ 14” . 

PRINSIP 5  :  Pemenuhan terhadap peraturan ketenagakerjaan 

Indikator 5.1.1. :  Prosedur dan implementasi K3 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.1.1.a.  

Pedoman / prosedur K3 

Memenuhi Terdapat dokumen Standar Operational Prosedur 
(SOP) Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) PT 

Kedap Sayaag dengan nomor dokumen SOP No. 
KS/SOSIAL-4/A-0 dan dibuat oleh M. Yamin (Kabag 
Umum/ Personalia) dan diperiksa oleh Eko Wijiono 

(Manager Camp) serta disetujui oleh Laurensius 
(Direktur Utama). 

Terdapat struktur organisasi Damkarhut PT Kedap 

Sayaag yang ditandatangani oleh Daniel Gonadi 
(Direktur Operasional) dengan tanggal efektif 11 
Januari 2018. 

Terdapat SK pembentukan kepengurusan P2K3 PT 
Kedap Sayaag dengan No. 06/KS-HO/DU/I/2018 
tanggal 9 Januari 2018 dan ditandatangani/ 

disahkan oleh Laurensius selaku Direktur Utama. 
Adapun susunan kepengurusan P2K3 yaitu sebagai 
berikut : 

Ketua  : Abdullah Fahanam 

Wakil Ketua : Rosbandi 

Sekretaris : Rozani W. 

5.1.1.b.  Memenuhi - Terdapat daftar sarana & prasarana peralatan 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Ketersediaan Peralatan K3 Damkarhut PT Kedap Sayaag basecamp Muara 
Kelian Tahun 2018 yang dibuat oleh Kristian 
Natalis Ceme dan diketahui oleh Abdullah 

Fahanam (Camp Manager) tertanggal 23 Maret 
2018. Adapun daftar sarpras damkarhut yaitu 
sebagai berikut : 
 Peralatan Perorangan : helm, sepatu laras, 

sarung tangan, baju anti api, kaca mata, 
masker, parang, cangkul, gepyok ; 

 Peralatan kelompok/ regu : senter, sekop, 
pompa punggung, pengait semak, pemukul 
api, penggaruk tanah ; 

 Peralatan Teknis : mobil tangki/ pemadam, 
mesin pompa air portable water pump, mesin 

pompa air (alkon), water tank 1000 L, selang 
pemadam, nozzle ; 

 Peralatan Transportasi : LV, Pick up, Dump 

Truck 
 Peralatan Pendukung Lainnya : Menara 

Pemantau Api, Radio Komunikasi (HT), Pos 
Komando. 

- Terdapat dokumen daftar peralatan K3 PT Kedap 

Sayaag yang dibuat oleh Kristian Natalis Ceme 
(Staf Pembinaan Hutan) dan diketahui oleh 
Abdullah Fahanam (Camp Manager) tertanggal 

19 Agustus 2018. Berdasarkan dokumen tersebut 
terdapat 11 macam jenis peralatan K3. 

- Hasil pemeriksaan di lapangan dijumpai sarana 

dan prasarana K3 yang dimiliki oleh PT Kedap 
Sayaag, yaitu berupa : 
1) Tersedia Alat Pelindung Diri (APD) seperti 

Helm, Sepatu Boot dan Rompi yang berada di 

Base Camp Muara Kelian dan telah dibagikan 
kepada karyawan, namun belum terdapat 
dokumen serah terima APD kepada karyawan 

bukti bahwa APD tersebut telah didistribusikan 
; 

2) Tersedia Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 

dalam kondisi baik / tidak kadarluasa yang di 
pasang pada bangunan kantor, mess 
karyawan, dapur dan workshop ; 

3) Tersedia Kotak P3K yang berisi obat-obatan 
yang berada di Base Camp Muara Kelian ; 

4) Terdapat rambu – rambu K3 di Base Camp 

Muara Kelian; 
5) Terdapat rambu – rambu lalu lintas di 

sepanjang jalan logging. 

6) Terpadat peralatan damkarhut seperti masker, 
sarung tangan, cangkul, sekop, Radio 
Komunikasi (HT) dan selang ; 

7) Terdapat jalur evakusi yang terpasang di 

kantor, mess karyawan dan dapur apabila 
terjadi keadaan darurat. 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.1.1.c.  

Catatan Kecelakaan Kerja 

Memenuhi - PT Kedap Sayaag memiliki dokumen Laporan 
bulanan Kegiatan P2K3 dan Kecelakaan kerja 
periode bulan November 2017 s/d Oktober 2018. 

Berdasarkan laporan tersebut diketahui bahwa 
tidak terjadi kecelakaan kerja atau NIHIL di 
lingkungan kerja PT Kedap Sayaag. 

- Apabila terdapat karyawan/pekerja yang sakit 

dapat ditangani dengan obat-obatan yang ada di 
kotak P3K dan berobat terdekat di Dokter Umum 
yang berada di Desa Linggang Bigung yang 

berjarak ± 50 km atau dapat ditempuh ± 1 ½ 
jam dari Base Camp serta jika pekerja sakit berat 
bisa langsung ke RS. Harapan Insan Sendawar 

(HIS) yang berada di Sendawar Kutai Barat yang 
berjarak kurang lebih 3 jam dari base camp. 

- PT Kedap Sayaag melakukan upaya pencegahan 

kecelakaan kerja melalui pemberian APD dan 
penggunaannya serta memberikan penjelasan 
kepada para pekerja sebelum bekerja untuk 

tetap berhati-hati dalam setiap melakukan 
tindakan kerja. Peringatan K3 dapat dilakukan 
oleh manager camp dan/ atau mandor yang 

mengawasi di lapangan. Di samping itu terdapat 
spanduk dan papan peringatan safety di 
lapangan. 

Indikator 5.2.1. :  Kebebasan berserikat bagi pekerja 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.2.1. 

Serikat pekerja atau kebijakan 
perusahaan (auditee) yang 
membolehkan untuk membentuk atau 

terlibat dalam kegiatan serikat pekerja 

Memenuhi Pada periode audit diketahui bahwa tidak terdapat 

serikat pekerja di lingkungan kerja PT Kedap 
Sayaag, namun perusahaan telah memberikan 
kebebasan untuk berserikat dan berkumpul bagi 

karyawan/ karyawati, dalam hal ini dengan bukti 
adanya Surat Pemberitahuan No. 
22/KS/DU/II/2018 yang berisi tentang PT Kedap 

Sayaag memberikan kebebasan bagi seluruh 
karyawan/ karyawati untuk membentuk serikat 
pekerja. Surat pemberitahuan tersebut 

ditandatangani oleh Laurensius selaku Direktur 
Utama PT Kedap Sayaag tertanggal 15 Februari 
2018. 

Indikator 5.2.2. :  Adanya Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) atau Peraturan 

Perusahaan (PP) yang mengatur hak-hak pekerja 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.2.2. Memenuhi - PT Kedap Sayaag tidak memiliki dokumen 
Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) dikarenakan 



 

FPHPL-18 Rev. L Tanggal 1 April 2017 

 
 
 

Halaman 63 dari 64 
 

Ketersediaan dokumen KKB atau PP bahwa dilingkungan kerja PT Kedap Sayaag tidak 
terdapat serikat pekerja yang dibentuk. Oleh 

karena itu selanjutnya sebagai pengganti, PT 
Kedap Sayaag telah memiliki dokumen Peraturan 
Perusahaan (PP). 

- Dokumen Peraturan Perusahaan PT Kedap 
Sayaag Tahun 2018 ditetapkan di Samarinda 
pada tanggal 04 Juli 2018 dan ditandatangani 

oleh Laurensius selaku Direktur Utama PT Kedap 
Sayaag. Dokumen Peraturan Perusahaan PT 
Kedap Sayaag telah mendapatkan pengesahan 

dari Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Provinsi Kalimantan Timur No. KEP.560/2495/ 
B.PHI&JAMSOSTEK/2018 tanggal 14 Agustus 
2018 dan berlaku s/d tanggal 1 Agustus 2020. 

- Peraturan Perusahaan PT Kedap Sayaag terdiri 
atas 10 BAB dan 52 Pasal 

Indikator 5.2.3. :  Tidak mempekerjakan anak di bawah umur (diluar ketentuan) 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.2.3. 

Pekerja yang masih di bawah umur 

Memenuhi Terdapat daftar karyawan PT Kedap Sayaag 
tertanggal 10 November 2018. Berdasarkan data 

daftar karyawan tersebut dapat diketahui bahwa 
PT Kedap Sayaag tidak mempekerjakan karyawan 
dibawah umur. Karyawan termuda atas nama 

Kristianus Natalis Ceme dengan jabatan sebagai 
Ganis PHPL Binhut yang lahir di Samarinda pada 
tanggal 23 Desember 1998 dan pada saat audit 
berusia 19 Tahun 11 bulan. 
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E. NII.AI AKHIR KINEHJA PHPL PT KEDAP SAYAAG

ITO. .Ii ,l,ili*lff,lS
.,,l{tlftg ,

,-''ffi|ii ''-

1. Indikator 1.1 61 o/o SEDANG 2 3

2. Indikator 1.2 78 Vo. SEDANG 2 3

3. Indikabr 1.3 50 Vo SEDANG 2 3

4. Indikator 1.4 75 Vo SEDANG 2 3

5. Indilotor 1.5 67 Yo SEDANG z 3

6. Indikator 2.1 78 o/o SEDANG 2 3
'7. Indikator 2.2 67 o/o SEDANG 2 3

8. Indikator 2.3 81 olo BAIK 3 3

9. Inclikator 2.4 81 Yo BAIK 3 3

10. Indikator 2.5 85 o/o BAIK 3 3

11. Indikator 2.6 52 o/o BURUK 1 3

t2. Indikator 3.1 81 Vo BAIK 3 3

13. Indikator 3.2 57 o/o SEDANG 2 3

14. Indikator 3.3 72 o/o SEDANG 2 3

15. Indikator 3.4 67 Vo SEDANG 2 3

16. Indilotor 3.5 78 o/o SEDANG 2 3

17. Indikator 3.6 67 olo SEDANG 2 3

18. Indilotor 4.1 81 o/o BAIK 3 3

19. Indikator 4.2 67 Vo SEDANG 2 3

24. Indikator 4.3 74 o/a SEDANG 2 3

2L. Indilotor 4.4 67 Yo SEDANG 2 3

22. Indikator 4.5 67 o/o SEDANG 2 3

JUMI.AH 48 66

NilaiKinerja PHPL
72,73o/o

(SEDANG)

9 A^o^.4 Desemg 2o1B
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